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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 

Dia mendapat (pahala) dari (kebijakan) yang dikerjakannya dan mendapat (siksa) 

dari (kejahatan) yang diperbuatnya.” 

(Q.S Al-Baqarah: 286) 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan itu ada kemudahan.” 

(Q.S Al-Insyirah: 5-6) 

 

It will pass 

-Rachel Vennya- 
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HUBUNGAN ANTARA SELF EFFICACY DAN DUKUNGAN SOSIAL 

TERHADAP KECEMASAN MENGHADAPI UJIAN AKHIR SEMESTER 

PADA SISWA SMP 

 

Suci Rahmadhani 

scrhmdhni@gmail.com 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

 

Abstrak 

Kecemasan menghadapi ujian akhir semester yaitu perasaan takut atau khawatir 

yang dirasakan siswa akan kemungkinan negatif yang akan terjadi, seperti takut 

gagal saat ujian di akhir semester. Beberapa faktor yang dapat menurunkan 

kecemasan saat ujian yaitu self efficacy dan dukungan sosial. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self efficacy dan dukungan sosial 

terhadap kecemasan menghadapi ujian akhir semester pada siswa SMP. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. Sampel berjumlah 191 siswa 

SMPN 10 Tapung yang dipilih menggunakan teknik cluster sampling. Instrumen 

yang digunakan meliputi skala kecemasan menghadapi ujian akhir semester, skala 

self efficacy, dan skala dukungan sosial. Analisis data menggunakan regresi 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa self efficacy dan dukungan sosial 

berpengaruh signifikan terhadap kecemasan menghadapi ujian akhir semester. 

Semakin tinggi self efficacy dan dukungan sosial yang diterima siswa, maka 

semakin rendah tingkat kecemasan yang dialami. Penelitian ini menegaskan 

pentingnya penguatan keyakinan diri siswa serta pemberian dukungan sosial dari 

lingkungan untuk membantu siswa mengelola kecemasan saat menghadapi ujian. 

 

Kata kunci: kecemasan siswa menghadapi ujian, self efficacy, dukungan 

sosial 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF EFFICACY AND SOCIAL 

SUPPORT ON ANXIETY OVER FINAL SEMESTER EXAMS IN JUNIOR 

HIGH SCHOOL STUDENTS 

 

Suci Rahmadhani 

scrhmdhni@gmail.com 

Faculty of Psychology State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau 

 

Abstract 

 

Final exam anxiety is a feeling of fear or worry experienced by students about 

potential negative outcomes, such as the fear of failing the final exam. Several 

factors can reduce exam anxiety, including self efficacy and social support. This 

study aims to examine the relationship between self-efficacy and social support on 

students' anxiety in facing the end-of-semester examinations at the junior high 

school level. The research employed a quantitative method with a correlational 

design. The sample consisted of 191 students from SMPN 10 Tapung selected 

using cluster sampling. The instruments used were the exam anxiety scale, the self 

efficacy scale, and the social support scale. Data were analyzed using multiple 

regression analysis. The results show that both self efficacy and social support 

significantly influence exam anxiety. Higher levels of self efficacy and social 

support are associated with lower levels of student anxiety. The findings highlight 

the importance of strengthening students’ confidence and ensuring adequate social 

support to help them manage anxiety during examinations. 

 

Keywords: student anxiety in facing exams, self efficacy, social support 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pada awalnya, masa remaja terjadi saat siswa masih duduk di bangku 

Sekolah Menengah Pertama. Masa remaja merupakan fase perkembangan yang 

ditandai oleh berbagai perubahan dan pengalaman baru yang dialami individu. 

Secara psikologis, remaja mulai menunjukkan kemampuan berpikir abstrak, 

memahami sudut pandang orang lain, meningkatkan kemampuan introspeksi, 

serta membentuk identitas diri dan sistem nilai pribadi. Perubahan-perubahan 

tersebut merupakan bagian alami dari proses perkembangan manusia. Namun, 

hasil dari proses tersebut dapat bervariasi, bergantung pada bagaimana individu 

dan lingkungannya berperan dalam mengarahkan perkembangan remaja, sehingga 

dapat berkembang menjadi pribadi yang adaptif atau sebaliknya (Hendi, dkk., 

2023). Perkembangan psikologis remaja dapat di dukung oleh keluarga, teman 

sebaya dan pendidikan di sekolah (Hanafiah, 2025). 

 Pendidikan merupakan kebutuhan primer bagi warga negara Indonesia, 

karena pendidikan yang layak dan maju merupakan agenda penting dalam 

program pencerdasan dan pembangunan bangsa dan negara (Donovan & Kumaidi, 

2020).  Namun, meskipun pendidikan di sekolah tergolong baik, perilaku dan 

kualitas hidup siswa tetap dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti 

kesejahteraan psikologis, stres akademik, kemampuan belajar mandiri, dan 

kecemasan akademik. Kecemasan merupakan masalah umum yang dialami siswa 

dan dapat menjadi serius apabila tidak dikelola dengan baik. Kondisi ini 
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umumnya dipicu oleh tekanan untuk memenuhi ekspektasi orang tua dan guru, 

ketakutan akan kegagalan, perbandingan sosial dengan teman sebaya, persepsi 

rendah terhadap kemampuan akademik, serta keterbatasan dalam kemampuan 

mengelola stres (Prasetyaningtyas, dkk., 2022).  

 Kecemasan merupakan keadaan emosional yang tidak menyenangkan dan 

menimbulkan ketidaknyamanan psikologis. Individu yang mengalami kecemasan 

dapat menunjukkan gangguan keseimbangan diri, seperti perasaan tegang, gelisah, 

resah, takut, gugup, serta munculnya respons fisiologis seperti berkeringat. 

Kecemasan dapat muncul dalam berbagai tingkat intensitas, mulai dari kecemasan 

ringan, sedang, hingga berat yang dapat berkembang dan pada kondisi tertentu 

menghambat individu dalam melakukan aktivitas atau tugas tertentu (Savitri & 

Swandi, 2023). Zeidner juga mengatakan bahwa tingkat kecemasan yang tinggi 

pada siswa dapat menimbulkan kegelisahan, ketidakstabilan emosi, gangguan 

waktu istirahat, penurunan nafsu makan, serta menurunnya kondisi kesehatan 

fisik, yang pada akhirnya berpotensi menyebabkan kegagalan siswa dalam 

menghadapi ujian (Aini, dkk., 2024). Selain itu, kecemasan juga dapat membuat 

prestasi belajar siswa menurun. Hal ini sejalan dengan penelitian Laely, dkk., 

(2022) yang meneliti tentang kecemasan dan prestasi belajar, mendapatkan hasil 

bahwa apabila kecemasan yang dialami oleh siswa rendah, maka kecenderungan 

prestasi belajar akan tinggi begitupun sebaliknya apabila kecemasan yang dialami 

para siswa tinggi maka prestasi belajar cenderung rendah. 

 Stuart & Sundeen (dalam Maryani & Setyowati, 2020) menjelaskan bahwa 

kecemasan pada individu terbagi ke dalam empat tingkat, yaitu kecemasan ringan, 
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sedang, berat, dan panik. Kecemasan ringan merupakan ketegangan yang umum 

dialami sehari-hari dan dapat meningkatkan kewaspadaan, motivasi belajar, serta 

kemampuan memecahkan masalah. Kecemasan sedang ditandai dengan 

penyempitan lapangan persepsi, di mana individu cenderung fokus pada hal 

tertentu namun masih mampu beraktivitas dengan arahan. Kecemasan berat 

ditunjukkan oleh lapangan persepsi yang sangat terbatas sehingga individu sulit 

berpikir di luar detail tertentu dan memerlukan banyak bimbingan. Sementara itu, 

pada tingkat panik, individu kehilangan kendali diri, kemampuan berpikir 

rasional, serta tidak mampu berfungsi secara efektif meskipun telah diberikan 

arahan. 

Berdasarkan data yang di kutip dari Suara Merdeka pada tahun 2025 

mengungkapkan bahwa berdasarkan survei Lembaga Psikologi Terapan 

Universitas Indonesia pada tahun 2024, sekitar 63% siswa kelas 12 merasa 

cemas menjelang ujian nasional atau seleksi akademik besar.  Hal ini juga di 

dukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Vannesa, dkk., (2023) yang 

berfokus pada kecemasan menghadapi ujian, mendapati bahwa dari 93 orang 

siswa sebagai responden penelitian, diketahui bahwa 87 siswa (93,5%) mengalami 

kecemasan menghadapi ujian pada tingkat sedang, 5 siswa (5,4%) pada tingkat 

tinggi dan 1 siswa (1,1%) mengalami kecemasan menghadapi ujian pada tingkat 

yang rendah. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati & 

Laksmiwati, dkk., (2022) yang meneliti tentang kecemasan menghadapi ujian 

mendapatkan hasil bahwa dari 65 responden yang menjadi sampel, 41 responden 

(63,1%) mengalami tingkat kecemasan sedang, 14 responden (21,5%) mengalami 
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tingkat kecemasan rendah, dan 10 responden (15,4%) mengalami tingkat 

kecemasan tinggi. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Pebriyani, dkk., (2020) 

yang meneliti tentang kecemasan menghadapi ujian nasional mendapatkan hasil 

bahwa dari 78 responden siswa yang menjadi sampel, 20 responden (25,6%) 

mengalami tingkat kecemasan tinggi, 48 responden (61,5%) mengalami tingkat 

kecemasan sedang, dan 10 responden (12,8%) mengalami tingkat kecemasan 

rendah. Dari data di atas, dapat di tarik kesimpulan bahwa banyak siswa yang 

mengalami kecemasan saat ujian akhir semester maupun ujian nasional. 

Berdasarkan hasil beberapa penelitian tersebut, dapat di interpretasikan bahwa 

sebagian besar siswa mengalami kecemasan saat menghadapi ujian, dengan 

tingkat kecemasan yang dominan berada pada kategori sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa ujian merupakan situasi yang menimbulkan tekanan 

psikologis, namun masih dapat dihadapi oleh sebagian besar siswa. Jika dikaitkan 

dengan teori Stuart & Sundeen, kecemasan sedang masih memungkinkan siswa 

untuk tetap dapat menghadapi ujian dengan baik, sedangkan kecemasan berat atau 

tinggi berpotensi menghambat konsentrasi, kemampuan berpikir, dan performa 

saat ujian. 

 Ujian yang dilakukan siswa di sekolah terdapat beberapa macam, 

contohnya ujian akhir semester dan ujian nasional. Persamaan antara ujian 

nasional dan ujian akhir semester ini yaitu ujian tersebut sama-sama dilakukan 

untuk mengukur kemampuan siswa terhadap kompetensi pembelajaran yang telah 

di pelajari. Terdapat perbedaan antara ujian nasional dan ujian akhir semester, 

yaitu ujian nasional menurut Ghani & Zharfa, (2020) yaitu Ujian Nasional (UN) 
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merupakan instrumen evaluasi yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

kognitif siswa secara serentak dan berskala luas di seluruh Indonesia. Pelaksanaan 

evaluasi tingkat nasional ini bertujuan untuk menetapkan standar penilaian yang 

berlaku secara nasional. Sedangkan Ujian Akhir Semester (UAS) menurut 

Purwanto (dalam Sari, dkk., 2021) merupakan bentuk evaluasi pembelajaran yang 

bertujuan untuk mengukur dan menilai pencapaian kompetensi siswa, sebagai 

dasar untuk menentukan kelanjutan pembelajaran ke jenjang berikutnya atau 

perlunya evaluasi lanjutan. 

Meskipun pendidikan di Indonesia telah mengalami perubahan kurikulum, 

dari Kurikulum 2013 menjadi Kurikulum Merdeka Belajar yang memberikan 

lebih banyak kebebasan bagi guru dan siswa dalam berproses, tetapi ujian sekolah 

tetap menjadi salah satu sumber ketakutan bagi sebagian besar siswa. Paradigma 

lama yang menganggap nilai ujian sebagai tolak ukur kecerdasan menyebabkan 

siswa merasa tertekan dan menimbulkan kecemasan bagi siswa (Zuhri, 2023). Hal 

ini juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Zuhri, dkk., (2023) yang 

meneliti tentang kecemasan siswa dalam menghadapi ujian akhir semester 

berdasarkan kurikulum merdeka belajar, di dapatkan hasil bahwa 31% siswa 

memiliki kecemasan kategori rendah, 52% siswa memiliki kecemasan kategori 

sedang, dan 17% siswa memiliki kecemasan kategori tinggi. 

Permana (dalam Aini, dkk., 2024) menjelaskan bahwa kecemasan yang 

dialami individu dapat muncul akibat adanya persepsi negatif terhadap 

kemampuan diri, seperti penilaian terhadap situasi yang dianggap menantang atau 

sulit, kecenderungan untuk berfokus pada konsekuensi dan kemungkinan 
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kegagalan, serta kekhawatiran memperoleh hasil ujian yang tidak sesuai dengan 

harapan. Kondisi tersebut dapat menyebabkan individu menilai kemampuan 

dirinya secara rendah, atau rendahnya self efficacy. Menurut Bandura, self efficacy 

adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk melakukan tindakan 

yang diharapkan. Keyakinan ini mempengaruhi keputusan yang diambil, upaya 

yang dilakukan, serta ketangguhan dalam menghadapi tantangan atau kesulitan. 

Siswa yang tidak memiliki self efficacy dalam dirinya akan menunjukkan 

perilaku negatif, seperti mencontek saat ujian dan kecurangan lainnya. Self 

efficacy inilah yang membantu siswa mencegah perilaku negatif tersebut. Berbeda 

dengan siswa yang mempunyai self efficacy dalam dirinya, siswa tersebut akan 

mempunyai sikap yang tidak mudah menyerah, gigih, dan tangguh terhadap 

kesulitan dan hal-hal yang tidak menyenangkan. Self efficacy ini akan mendorong 

siswa untuk berusaha menyelesaikan masalah tanpa adanya rasa cemas 

(Anggraini, 2020). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh Afifullah (2025), yang meneliti tentang self efficacy dan kecemasan 

menghadapi ujian akhir mendapatkan hasil bahwa adanya hubungan negatif, 

apabila self efficacy meningkat, maka tingkat kecemasan akan menurun, demikian 

pula sebaliknya. 

Faktor lain yang berperan dalam munculnya kecemasan menghadapi ujian 

adalah faktor dukungan sosial (Setiawan & Musslifah, 2023). Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Pebriyani, dkk., (2020) yang 

mengamati hubungan antara dukungan sosial dan tingkat kecemasan saat 

menghadapi ujian nasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada korelasi 
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yang signifikan antara dukungan sosial dan tingkat kecemasan. Apabila dukungan 

sosialnya tinggi, maka tingkat kecemasan semakin rendah, begitupun sebaliknya. 

Sarafino (dalam Ayu & Muhid, 2022) mengatakan bahwa dukungan sosial dapat 

di artikan sebagai kenyamanan, perhatian, rasa terima kasih, atau dukungan yang 

diberikan kepada orang atau kelompok lain. Kresna & Rahmasari (2020) juga 

mengemukakan bahwa individu yang memiliki dukungan sosial yang tinggi 

cenderung merasa diperhatikan, dicintai dan dihargai oleh lingkungannya. 

Perasaan tersebut dapat meningkatkan rasa percaya diri individu. Ketika 

seseorang merasa percaya diri, ia biasanya berada dalam lingkungan sosial yang 

mendukung. Siswa yang bersiap mengikuti ujian memerlukan dukungan sosial 

dari lingkungan sekitarnya untuk membantu mengurangi kecemasan selama 

pelaksanaan ujian. 

Self efficacy dan dukungan sosial merupakan hal yang penting untuk 

diteliti agar siswa dapat mengatasi kecemasan menghadapi ujian akhir semester. 

Hal ini diperkuat dengan penelitian Aini, dkk., (2024) dengan hasil penelitian 

bahwa semakin tinggi self efficacy maka akan semakin rendah kecemasan dalam 

menghadapi ujian, begitu juga sebaliknya semakin rendah self efficacy maka akan 

semakin tinggi kecemasan dalam menghadapi ujian. Pebriyani, dkk., (2020) juga 

melakukan penelitian dengan hasil bahwa semakin tinggi dukungan sosial maka 

semakin rendah tingkat kecemasan ujian, dan semakin rendah dukungan sosial 

maka semakin tinggi juga tingkat kecemasan menghadapi ujian. 

Dari uraian di atas, terlihat bahwa beberapa penelitian masih memisahkan 

antara variabel self efficacy dan dukungan sosial dengan kecemasan menghadapi 
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ujian akhir semester. Oleh karena itu, berdasarkan penjelasan sebelumnya, peneliti 

merasa tertarik untuk menyelidiki hubungan antara self efficacy dan dukungan 

sosial dengan kecemasan menghadapi ujian akhir semester pada siswa SMP. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat ditarik rumusan masalah 

yaitu apakah terdapat hubungan antara self efficacy dan dukungan sosial dengan 

kecemasan menghadapi ujian akhir semester pada siswa SMP? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self efficacy 

dan dukungan sosial dengan kecemasan menghadapi ujian akhir semester pada 

siswa SMP. 

D. Keaslian Penelitian 

Penelitian yang mengkaji kecemasan dilaksanakan oleh Aini, dkk., (2024) 

yang meneliti Hubungan Antara Efikasi Diri Dengan Kecemasan Dalam 

Menghadapi Ujian Sekolah. Subjek penelitian tersebut yaitu siswa SMP kelas 9 di 

Kabupaten Sorong. Jumlah subjek sebanyak 251 orang. Hasil pada penelitian ini 

yaitu terdapat hubungan negatif yang signifikan antara efikasi diri dengan 

kecemasan menghadapi ujian nasional. Apabila kecemasan menurun maka efikasi 

diri meningkat. Kesamaan antara penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini 

terletak pada penggunaan variabel independen, yaitu tingkat efikasi diri, dan 

variabel dependen, yaitu kecemasan menghadapi ujian. Meskipun demikian, perlu 
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dicatat bahwa fokus penelitian yang dilakukan oleh Aini, dkk., berbeda, karena 

mereka menitikberatkan pada kecemasan ujian sekolah secara umum, sementara 

penelitian ini lebih memfokuskan pada kecemasan menghadapi ujian akhir 

semester. Terdapat juga perbedaan variabel independen, di mana penelitian yang 

dilakukan Aini, dkk., hanya terdapat satu variabel yaitu efikasi diri (self efficacy), 

sedangkan variabel yang diteliti oleh peneliti terdapat dua variabel independen, 

yaitu self efficacy dan dukungan sosial. Subjek dan tempat penelitian juga 

mengalami perbedaan. Dalam penelitian ini, subjeknya yaitu siswa SMPN 10 

Tapung, dan tempat dilakukannya penelitian yaitu di Kabupaten Kampar. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Pebriyani, dkk., (2020) meneliti 

tentang Dukungan Sosial dengan Tingkat Kecemasan Siswa Dalam Menghadapi 

Ujian Akhir Nasional. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII SMA 

Negeri 1 Raman Utara, Lampung Timur pada tahun 2020. Jumlah subjek 

sebanyak 78 orang. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dan tingkat kecemasan. Jika 

tingkat dukungan sosial yang tinggi, maka tingkat kecemasan cenderung menurun, 

demikian pula sebaliknya. Kesamaannya dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh peneliti adalah adanya variabel independen yakni dukungan sosial, dan 

variabel dependen yakni tingkat kecemasan saat menghadapi ujian. Namun, 

penelitian yang dilakukan oleh Pebriyani, dkk., berfokus kepada kecemasan ujian 

akhir nasional, sedangkan peneliti berfokus kepada kecemasan ujian akhir 

semester. Terdapat juga perbedaan pada variabel bebas, di mana penelitian yang 

dilakukan oleh Pebriyani, dkk., berfokus pada satu variabel yakni dukungan 
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sosial, sementara itu peneliti meneliti dua variabel dalam penelitiannya, yaitu self 

efficacy serta dukungan sosial. Subjek pada penelitian ini juga berbeda, yakni 

siswa SMPN 10 Tapung. Tempat dilakukannya penelitian juga berbeda. 

Pebriyani, dkk., melaksanakan penelitian di Kabupaten Lampung Timur, 

sedangkan peneliti melaksanakan penelitian di Kabupaten Kampar. 

Terdapat juga penelitian yang dilaksanakan oleh Arumsari & Ariati (2020) 

yang meneliti tentang Hubungan Antara Dukungan Sosial Orangtua Dan Efikasi 

Diri Akademik Dengan Kecemasan Dalam Menghadapi Ujian Nasional Pada 

Siswa. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XII SMAN 3 Magelang. 

Jumlah subjek sebanyak 145 siswa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara efikasi diri akademik dan dukungan sosial 

orangtua dengan kecemasan ujian siswa. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Arumsari & Ariati dalam hal variabel 

independennya, yakni dukungan sosial dan self efficacy, serta pada variabel 

dependennya yakni kecemasan menghadapi ujian. Namun terdapat perbedaan 

antara dua penelitian ini, dimana penelitian yang dilaksanakan oleh Arumsari & 

Ariati meneliti variabel independennya yaitu dukungan sosial orang tua, 

sedangkan penelitian ini meneliti tentang dukungan sosial secara keseluruhan. 

Lalu, Arumsari & Ariati meneliti variabel independennya yaitu efikasi diri 

akademik, sedangkan peneliti meneliti self efficacy secara umum. Penelitian 

Arumsari & Ariati lebih memfokuskan pada kecemasan ujian akhir nasional, 

sedangkan penelitian ini menitikberatkan pada kecemasan ujian akhir semester. 

Selain itu, terdapat perbedaan dalam subjek dan lokasi penelitian, dimana subjek 
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penelitian ini adalah siswa SMPN 10 Tapung, dan lokasi dilakukannya penelitian 

di Kabupaten Kampar. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini akan membantu kemajuan ilmu Psikologi, 

khususnya Psikologi Pendidikan, yang berkaitan dengan self efficacy, 

dukungan sosial, dan kecemasan menghadapi ujian. 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi siswa, yaitu 

membantu siswa memahami pentingnya self efficacy dalam mengatasi 

kecemasan menghadapi ujian dan belajar bagaimana memanfaatkan 

dukungan sosial dari teman, keluarga, dan guru untuk mengurangi kecemasan 

menghadapi ujian.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kecemasan Menghadapi Ujian Akhir Semester 

1. Definisi Kecemasan Menghadapi Ujian Akhir Semester 

Kecemasan adalah suatu kondisi dimana seseorang mengalami ketakutan 

dan kekhawatiran terhadap kemungkinan terjadinya sesuatu yang negatif, 

seperti kesehatan, hubungan sosial, ujian, pekerjaan, dan lingkungan (Nevid, 

dkk., 2005). Kecemasan merupakan suatu kondisi psikologis yang melibatkan 

unsur-unsur di luar kesadaran manusia, seperti rasa takut yang muncul tanpa 

pemahaman yang jelas mengenai penyebabnya (Daradjat, 1990).  

Kecemasan merupakan keadaan subjektif yang tidak menyenangkan 

ditandai dengan perasaan cemas, tegang dan emosi yang dirasakan seseorang. 

Kecemasan merupakan suatu kondisi tertentu yang muncul ketika seseorang 

menghadapi keadaan yang tidak menentu dan tidak dapat diprediksi (Ghufron 

dan Suminta, 2010). Kecemasan juga dapat diartikan sebagai suatu kondisi 

emosional tanpa objek yang tidak jelas yang dirasakan secara pribadi oleh 

seseorang dan tidak dapat diamati secara langsung (Walasary, dkk., 2015). 

Kecemasan yaitu perasaan tidak menyenangkan yang dapat diidentifikasi 

melalui ekspresi seperti kekhawatiran, dan ketakutan yang terkadang muncul 

dalam tingkat intensitas yang berbeda-beda (Yusuf, 2021). 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengatakan bahwa ujian 

merupakan proses penggunaan teknik untuk menilai kualitas sesuatu 

(kemampuan, keahlian, hasil belajar, dan sejenisnya). Perdana (2017) 
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mengungkapkan bahwa ujian yaitu sebuah kegiatan penilaian pencapaian 

kompetensi siswa yang dilakukan oleh guru pada akhir pembelajaran. Ujian 

ini mencakup seluruh indikator yang mencerminkan kompetensi dasar yang 

diajarkan selama kurun waktu tertentu. 

Kecemasan menghadapi ujian terdiri dari kata “kecemasan” dan “ujian.” 

Kecemasan merupakan suatu kondisi yang tidak menyenangkan, dan tidak 

dapat diamati secara langsung. Hal ini ditandai dengan perasaan gelisah, 

tegang, dan cemas. Ujian merupakan suatu cara yang digunakan untuk 

menilai kualitas suatu hal, seperti hasil belajar, keterampilan, dan keahlian 

yang dapat diukur melalui suatu tes. Selain itu ujian juga merupakan suatu 

aktivitas yang dilakukan pendidik untuk mengevaluasi sejauh mana 

kemampuan siswa dalam mencapai kompetensi setelah mengikuti proses 

pembelajaran dalam periode tertentu. Jadi, disimpulkan bahwa kecemasan 

menghadapi ujian akhir semester adalah perasaan tidak menyenangkan seperti 

cemas dan tegang yang dirasakan siswa saat menghadapi ujian di akhir 

semester yang bertujuan untuk mengukur kompetensi dirinya. 

2. Ciri-Ciri Kecemasan Menghadapi Ujian Akhir Semester 

Nevid, dkk., (2005) mengemukakan bahwa ciri-ciri kecemasan dapat 

dilihat dari tiga hal, diantaranya:  

a. Fisik 

Ciri-ciri yang pertama yaitu fisik, seperti gemetar atau getaran pada 

tangan atau anggota badan, sensasi seolah-olah ada ikatan yang kencang 

di sekitar dahi, ketegangan pada daerah dahi, keringat meningkat, telapak 
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tangan berkeringat, pusing bahkan pingsan, kekeringan di mulut atau 

tenggorokan, kesulitan berbicara, kesulitan bernapas, sesak napas, denyut 

jantung yang cepat, gemetar suara, jari tangan atau anggota badan terasa 

dingin, sensasi mati rasa atau lemas, kesulitan menelan, rasa sesak di 

tenggorokan, kaku di punggung atau leher, sensasi tercekik atau 

tersumbat, tangan yang dingin serta lembap, mual, perubahan suhu tubuh, 

frekuensi buang air kecil meningkat, muka merah, dan diare.  

b. Perilaku 

Ciri-ciri yang kedua yaitu perilaku, mencakup upaya penghindaran, 

ketergantungan dan keterikatan, respons guncangan, dan reaksi 

emosional atau sensitif yang mudah terpancing, seperti perasaan mudah 

tersinggung. 

c. Kognitif 

Ciri-ciri yang ketiga yaitu kognitif, mencakup khawatir terhadap 

sesuatu, perasaan terganggu terkait rasa takut atau khawatir terhadap 

kejadian di masa depan, keyakinan akan terjadinya sesuatu yang 

menakutkan tanpa penjelasan pasti, perasaan terancam oleh orang atau 

peristiwa yang biasanya diabaikan, takut kehilangan kendali, khawatir 

tidak mampu menyelesaikan masalah, pandangan bahwa dunia sedang 

kacau, pikiran bahwa segala sesuatu semakin tidak terkendali, perasaan 

bingung tanpa solusi, khawatir terhadap hal-hal sepele, pikiran berulang-

ulang tentang sesuatu yang mengganggu, keinginan menghindari 



15 

 

 

keramaian karena takut pingsan, pikiran campur aduk atau kebingungan, 

dan kesulitan mengungkapkan pikiran. 

Dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa ciri-ciri 

kecemasan dapat dilihat dari segi fisik, perilaku, dan kognitifnya. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kecemasan Menghadapi Ujian 

Akhir Semester 

Nevid, dkk., (2005) menyatakan bahwa kecemasan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor psikologis, antara lain strategi koping yang efektif, self 

efficacy, ketangguhan psikologis (resiliensi), optimisme, dan dukungan sosial. 

Pebriyani (2020) juga mengemukakan bahwa ada dua faktor yang 

mempengaruhi kecemasan menghadapi ujian, yaitu faktor eksternal dan 

faktor internal. 

a. Faktor internal 

Faktor internal mencakup ketidakpercayaan diri yang dimiliki oleh 

siswa, kurangnya persiapan siswa untuk menghadapi ujian, rasa cemas 

yang berlebihan, serta pemikiran yang irasional terhadap kemungkinan 

gagal di ujian. 

b. Faktor eksternal 

Faktor eksternal mencakup tempat ujian dan dukungan sosial, baik 

materil maupun non materil. 

Dari penjelasan tersebut, ditarik kesimpulan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi kecemasan yaitu strategi koping yang efektif, self efficacy, 
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ketangguhan psikologis (resiliensi), optimisme, dukungan sosial, faktor 

internal dan faktor eksternal. 

B. Self Efficacy 

1. Definisi Self Efficacy 

Keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk mengorganisir dan 

menjalankan tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuannya disebut 

dengan self efficacy (Bandura, 1997). Self efficacy yaitu keyakinan yang 

dibangun seseorang dalam dirinya setelah menyadari keterbatasan 

kemampuannya dan dianggap mampu mendorongnya untuk bertindak secara 

konsisten dan efektif (Rahman, 2014). Self efficacy diartikan sebagai 

kepercayaan seseorang terhadap kemampuannya dalam mengendalikan 

situasi tertentu untuk mengatasi tantangan (Anggraini, 2017).  

Self-efficacy akademik adalah keyakinan yang dimiliki siswa terhadap 

kemampuannya untuk memotivasi diri, mengembangkan keterampilan 

kognitif, serta mengambil langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas, 

mencapai tujuan, dan menghadapi tantangan akademik dengan efektif. 

Individu dengan tingkat self efficacy akademik yang tinggi cenderung 

menerima tugas akademik dengan antusias, berusaha keras untuk 

menyelesaikannya dan lebih gigih, sehingga mereka dapat meraih prestasi 

akademik yang lebih baik (Bandura, 1997). 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa self efficacy yaitu keyakinan seseorang 

terhadap kemampuannya dalam merencanakan dan melaksanakan tindakan 

yang diperlukan untuk mencapai tujuan dan bertindak secara konsisten. 
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2. Aspek-Aspek Self Efficacy 

Bandura (1997) mengemukakan tiga aspek dalam self efficacy, 

diantaranya: 

a. Aspek tingkatan kesulitan (level) 

Aspek ini menunjukkan level kesulitan yang harus dihadapi oleh 

seseorang dalam menyelesaikan tugasnya, mulai dari yang mudah, 

sedang, hingga sulit. Hal ini mempengaruhi keputusan tentang perilaku 

mana yang harus diuji atau dihindari. Seseorang akan berusaha untuk 

berperilaku sebagaimana yang kira-kira bisa dilakukan, dan menghindari 

berperilaku yang kira-kira tidak bisa dilakukan. 

b. Aspek kekuatan (strength) 

Hal ini berkaitan dengan seberapa kuat keyakinan seseorang 

terhadap kemampuan yang dimilikinya. Berbeda dengan individu yang 

memiliki tingkat self efficacy yang rendah, orang yang memiliki tingkat 

self efficacy yang tinggi cenderung tidak mudah menyerah dan terus 

mengembangkan usahanya walaupun dalam tantangan yang sulit. Hal ini 

berkaitan erat dengan aspek tingkatan atau level, di mana semakin sulit 

suatu tugas, maka tingkat keyakinan diri dalam menyelesaikannya 

cenderung menurun. 

c. Aspek keumuman (generality) 

Aspek ini terkait dengan tingkat keyakinan seseorang terhadap  

kemampuannya dalam berbagai kondisi. Self efficacy seseorang dapat 
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terbatas di satu bidang, namun orang lain mungkin mampu mencakup 

banyak bidang sekaligus. 

Dari penjelasan tersebut, kesimpulannya yaitu bahwa self efficacy 

mencakup aspek tingkatan kesulitan (level), aspek kekuatan (strength), dan 

aspek keumuman (generality). 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Self Efficacy 

Rahman (2014) mengemukakan terdapat empat faktor yang 

mempengaruhi self efficacy, sebagai berikut: 

a. Keberhasilan dan kegagalan dalam pengalaman belajar 

Individu yang sedang belajar cenderung merasa lebih percaya diri 

dalam mencapai keberhasilan suatu tugas jika sebelumnya individu 

tersebut telah berhasil menyelesaikan tugas itu atau tugas serupa. 

b. Pesan dari lingkungannya 

Terkadang keberhasilan seseorang tidak selalu terlihat jelas, 

sehingga lingkungan diharapkan dapat meningkatkan self efficacy dengan 

cara mengapresiasi kemampuan yang telah di tunjukkan oleh individu 

tersebut, atau dengan cara memberikan affirmasi positif. Namun, 

affirmasi positif akan cepat hilang, kecuali individu tersebut sungguh-

sungguh dalam mencapai keberhasilan. 

c. Pencapaian dan kegagalan seseorang 

Seorang individu kerap membentuk cara pandang terhadap 

kemampuan dirinya dengan melihat apa yang dilakukan dan tidak 
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dilakukan orang lain, khususnya bagi individu yang menunjukkan ciri-

ciri serupa dengan diri mereka sendiri.  

d. Pencapaian serta kegagalan kelompok yang lebih luas 

Individu yang bekerja sama dengan teman sebaya dapat membantu 

dirinya mengembangkan pemikiran cerdas dan memperoleh pemahaman 

yang lebih luas tentang suatu topik. Kolaborasi dengan teman sebaya 

juga mempunyai manfaat lain, seperti menjadi lebih efektif secara pribadi 

ketika mereka bekerja sama dalam kelompok dibandingkan sendirian. 

Pudjiastuti (2012) juga mengemukakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi self efficacy yaitu: 

a. Faktor pengendalian diri 

Pengendalian diri adalah faktor orientasi yang sangat penting dalam 

self efficacy yang akan memandu dan membangun strategi berguna untuk 

mencapai tujuan. Sebaliknya, self efficacy mengacu pada keyakinan 

seseorang terhadap kemampuannya mengatasi tantangan, terutama dalam 

situasi ujian. Hubungan ini juga berkaitan dengan upaya seseorang dalam 

mengembangkan self eficacy dalam dirinya. Oleh sebab itu, dapat 

disimpulkan bahwa faktor pengendalian diri adalah faktor penting dalam 

menemukan potensi self efficacy yang baik. 

b. Faktor situasional 

Berbagai faktor situasional dapat mempengaruhi self efficacy. Setiap 

situasi memerlukan tingkat keterampilan yang berbeda dan membawa 
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risiko yang berbeda, sehingga tingkat kepercayaan diri juga berbeda-

beda. 

c. Status individu dalam lingkungannya 

Tingkat kepercayaan diri pada umumnya lebih tinggi pada seseorang 

yang menduduki posisi lebih tinggi dalam lingkungannya, karena 

biasanya mempunyai kendali yang lebih besar. 

d. Faktor eksternal atau reward 

Reward atau penghargaan yang diberikan oleh orang lain sebagai 

tanda keberhasilan seseorang dalam menguasai atau melaksanakan suatu 

tugas tertentu, merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan self 

efficacy seseorang. Tingkat kepercayaan diri seseorang akan meningkat 

seiring dengan banyaknya reward atau penghargaan yang diterima 

seseorang atas penyelesaian suatu tugas. 

Dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi kecemasan dapat dilihat dari keberhasilan dan kegagalan 

dalam pengalaman belajar, pesan dari lingkungannya, pencapaian dan 

kegagalan seseorang, pencapaian serta kegagalan kelompok yang lebih luas, 

faktor pengendalian diri, faktor situasional, status individu dalam 

lingkungannya, dan faktor eksternal atau reward. 
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C. Dukungan Sosial 

1. Definisi Dukungan Sosial 

Dukungan sosial dapat diartikan sebagai bantuan, harga diri, 

kenyamanan, atau perhatian yang diberikan kepada seseorang oleh orang atau 

kelompok lain (Sarafino, 2017). Dukungan sosial mencakup kenyamanan, 

perhatian, penghargaan, atau pertolongan yang diterima seseorang dalam 

berinteraksi dengan individu lain. Dukungan sosial mengacu pada bagaimana 

interaksi sosial dapat berkontribusi positif terhadap kesejahteraan mental dan 

fisik seseorang (Maslihah, 2011). Dukungan sosial juga diartikan sebagai 

suatu perlakuan yang dibagikan oleh individu-individu disekitarnya yang 

dihargai dan dicintai, serta merupakan bagian penting dari kehidupannya. 

Dukungan tersebut dapat ditemukan dari orang-orang terdekat seperti teman, 

pasangan, keluarga, sahabat, kolega kerja, dan juga komunitas di sekitar 

tempat tinggal (Kim, 2008). 

Jadi, ditarik kesimpulan bahwa dukungan sosial dapat berupa bantuan, 

penghargaan, kenyamanan, dan perhatian yang diberikan kepada seseorang 

oleh individu atau kelompok lain. Hal ini menekankan bagaimana interaksi 

sosial yang positif dapat memberikan dampak positif terhadap kesehatan 

mental dan fisik seseorang. 

2. Aspek-Aspek Dukungan Sosial 

Sarafino (2017) menjelaskan ada empat aspek dari dukungan sosial, 

diantaranya: 
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a. Dukungan emosional 

Dukungan emosional yaitu mencakup pengertian, perhatian dan juga 

empati. Dukungan ini bertujuan agar seseorang yang mengalami 

kecemasan merasa dihargai, nyaman, aman dan disayangi. 

b. Dukungan instrumental  

Dukungan ini mengacu pada suatu hal yang diberikan secara 

langsung, seperti penyediaan fasilitas atau bahan tertentu yang 

dibutuhkan seseorang, pemberian pinjaman, penyediaan makanan, 

permainan, atau bentuk bantuan lainnya. 

c. Dukungan informasi  

Dukungan tersebut mencakup pemberian masukan, saran, arahan 

atau petunjuk bagaimana individu dapat menyelesaikan 

permasalahannya. 

d. Dukungan kelompok sosial  

Dukungan ini menunjukkan hubungan sosial yang ditandai dengan 

keinginan seseorang untuk menghabiskan waktu bersama teman-

temannya, menciptakan suasana positif dalam sekelompok orang yang 

mempunyai kesamaan minat dan kegiatan sosial. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 

dukungan sosial mencakup dukungan emosional, dukungan instrumental, 

dukungan informasi, dan dukungan kelompok sosial. 
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3. Sumber-Sumber Dukungan Sosial 

Sarafino (2017) menjelaskan bahwa dukungan sosial berasal dari 

beberapa sumber, diantaranya: 

a. Lingkungan sekitar 

Dukungan sosial lingkungan sekitar, dapat berasal dari lingkaran 

pergaulan yang terdiri dari teman, keluarga, dan rekan kerja. Hubungan 

di lingkungan sekitar ini merupakan dukungan yang paling penting bagi 

kehidupan individu dan dapat memberikan dukungan sosial yang sangat 

bermanfaat. 

b. Tenaga profesional 

Tenaga profesional seperti psikolog yang dapat menganalisis 

keadaan psikologis seseorang. 

c. Kelompok sosial 

Kelompok sosial seperti rekan kerja dan komunitas yang dapat 

memberikan dukungan bagi individu. 

Menurut Sidabutar, dkk., (2024), guru merupakan salah satu sumber 

dukungan sosial yang signifikan dalam lingkungan sekolah dan memiliki 

peran penting bagi siswa. Guru tidak hanya berfungsi sebagai fasilitator 

dalam kegiatan pembelajaran, tetapi juga sebagai figur otoritatif sekaligus 

sumber dukungan yang berpotensi membantu siswa dalam menghadapi 

berbagai permasalahan, baik yang berkaitan dengan aspek akademik maupun 

non akademik. 
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Berdasarkan penjelasan tersebut, ditarik kesimpulan bahwa dukungan 

sosial bersumber dari lingkungan sekitar, tenaga profesional, kelompok sosial 

dan juga guru. 

D. Kerangka Berpikir 

Pada penelitian ini teori utama yang digunakan untuk mengkaji permasalahan 

yaitu konsep self efficacy dari Bandura (1997), konsep dukungan sosial dari 

Sarafino (2017), dan konsep kecemasan dari Nevid, dkk., (2005). 

Secara umum, siswa menginginkan hasil ujian yang optimal. Namun, untuk 

mencapai tujuan tersebut banyak tantangan yang harus dihadapi, salah satunya 

adalah mengatasi kecemasan yang sering muncul saat menghadapi ujian akhir 

semester. Dalam mencapai kriteria kelulusan ujian, tidak cukup hanya 

meningkatkan pemahaman atau mendalami materi saja, tetapi juga perlu 

mempersiapkan fisik, mental, dan psikis. Banyak siswa yang cerdas dan 

menguasai materi, namun hasil ujiannya tidak memenuhi standar yang ditetapkan. 

Hal ini bisa terjadi karena tekanan psikis yang dialami siswa. Tekanan tersebut 

sering kali disebabkan oleh kecemasan (Lubaba, 2020). Kecemasan yaitu suatu 

kondisi dimana seseorang mengalami ketakutan dan kekhawatiran terhadap 

kemungkinan terjadinya sesuatu yang negatif, seperti kesehatan, hubungan sosial, 

ujian, pekerjaan, dan lingkungan. Siswa yang mengalami kecemasan 

menunjukkan gejala fisik, perilaku, dan kognitif (Nevid, dkk., 2005).  

Kecemasan menghadapi ujian akhir semester dapat diatasi oleh berbagai 

faktor. Nevid, dkk., (dalam Situmorang, 2019) mengungkapkan bahwa salah satu 

faktor yang dapat mengatasi kecemasan menghadapi ujian akhir semester pada 
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siswa ialah self efficacy. Self efficacy adalah keyakinan siswa terhadap 

kemampuannya untuk mengorganisir dan menjalankan tindakan yang diperlukan 

untuk mencapai tujuannya. Keyakinan siswa pada potensi yang ada pada dirinya 

berdampak pada bagaimana siswa menanggapi kondisi maupun situasi tertentu. 

Self efficacy terdiri dari beberapa aspek, diantaranya aspek tingkatan kesulitan 

(level), aspek kekuatan (strength), dan aspek generalisasi (generality) (Bandura, 

1997).  

Kecemasan yang ditimbulkan dari aspek perilaku seperti menghindari 

kemungkinan terjadinya hal-hal buruk bahkan dapat mengganggu kegiatan sehari-

hari (Putri, 2022). Dalam situasi ini, self efficacy berupa kekuatan (strength) dapat 

berguna bagi siswa, terutama bagi mereka yang memiliki kecemasan tinggi. 

Dengan self efficacy yang tinggi, siswa cenderung tidak mudah menyerah dan 

terus mengembangkan usahanya meskipun menghadapi tantangan yang sulit 

(Bandura, 1997). 

Asepk fisik yang ditimbulkan dari kecemasan dapat diatasi oleh self efficacy 

berupa tingkatan (level), seperti bagaimana siswa harus menyelesaikan tugasnya, 

mulai dari yang mudah, sedang, hingga sulit. Hal ini mempengaruhi keputusan 

tentang mana yang harus didahului (Bandura, 1997). 

Untuk mengatasi kecemasan yang ditandai dengan aspek perilaku, self 

efficacy berupa generality perlu dilakukan. Aspek ini terkait dengan keyakinan 

siswa terhadap kemampuannya dalam berbagai kondisi. Siswa mungkin merasa 

percaya diri hanya dalam aktivitas tertentu, sehingga self efficacy dibutuhkan 

dalam gejala ini (Putri, 2022).  
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Terdapat keterkaitan antara self efficacy dengan kecemasan menghadapi ujian 

akhir semester. Siswa yang memiliki self efficacy yang tinggi akan memiliki 

keyakinan bahwa dirinya mampu menghadapi situasi yang kurang menyenangkan 

atau situasi yang menegangkan dan meyakini bahwa nantinya akan berhasil dalam 

menghadapi situasi tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Bandura (Pahlevi, 

2019) yang mengemukakan bahwa self efficacy memainkan peranan besar dalam 

hal bagaimana seseorang yakin akan kemampuan yang dimiliki sehingga tingkat 

kecemasan akan berkurang. 

Kecemasan menghadapi ujian akhir semester juga dapat dipengaruhi oleh 

faktor lainnya, yaitu dukungan sosial. Menurut Stuart (dalam Lubaba, 2020) untuk 

mengatasi kecemasan yang ada di dalam diri individu, cara yang dilakukan untuk 

menyelesaikan masalah sebagai sumber koping di lingkungannya, salah satunya 

yaitu berupa pemberian dukungan sosial. Sarafino (2017) menjelaskan bahwa 

dukungan sosial dapat diartikan sebagai bantuan, harga diri, kenyamanan, atau 

perhatian yang diberikan kepada siswa dari orang atau kelompok lain. Dukungan 

sosial yang diterima siswa dari lingkungannya memiliki dampak yang signifikan 

terhadap kemampuan siswa untuk mengurangi kecemasan dalam menghadapi 

ujian akhir semester. Sarafino (2017) juga mengungkapkan bahwa dukungan 

sosial dapat berupa dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan 

informasi, dan dukungan dari kelompok sosial. 

Untuk mengatasi kecemasan yang ditandai dengan gejala fisik, dukungan 

sosial sangat penting dilakukan. Dukungan sosial ini bisa berupa dukungan 

emosional seperti menunjukkan empati, kepedulian, dan perhatian kepada siswa. 



27 

 

 

Selain itu, dukungan sosial juga dapat diberikan dengan cara memberikan saran, 

nasihat, dan arahan tentang cara memecahkan masalah dengan baik agar siswa 

dapat mengurangi rasa cemasnya (Sarafino, 2017). 

Gejala lain yang menandai kecemasan adalah gangguan perilaku pada siswa, 

seperti menghindari interaksi dengan orang lain dan meninggalkan situasi yang 

dianggap mengancam. Dalam gejala yang di timbulkan ini, dukungan sosial juga 

dapat diberikan kepada siswa dalam bentuk dukungan informasi, seperti 

bimbingan atau saran. Dengan adanya dukungan tersebut, siswa akan 

mendapatkan perhatian, cinta, kasih sayang, dan didengar dari lingkungan 

sekitarnya (Lubaba, 2018). 

Kecemasan juga ditandai dengan gangguan kognitif, di mana siswa 

cenderung memikirkan hal-hal buruk yang mungkin terjadi pada diri mereka. 

Ketika mengalami kecemasan, siswa akan kesulitan untuk berkonsentrasi dan 

sering kali terjebak dalam pikiran yang mengganggu. Untuk mengatasi hal ini, 

dukungan sosial sangat penting dilakukan. Dukungan tersebut bisa berupa 

dukungan emosional, seperti bimbingan dan arahan tentang cara mengatasi 

masalah dengan baik (Lubaba, 2018). 

Dari penjelasan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa ketika siswa memiliki 

self efficacy yang tinggi dan juga menerima dukungan sosial yang kuat, maka 

siswa berada dalam posisi yang lebih baik untuk mengatasi kecemasan ujian. Self 

efficacy yang tinggi memungkinkan siswa untuk menggunakan dukungan sosial 

secara efektif, misalnya dengan meminta bantuan atau nasihat saat diperlukan. 

Kedua faktor ini bekerja sama untuk mengurangi kecemasan ujian akhir semester 
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pada siswa. Siswa dengan self efficacy yang tinggi cenderung membuat siswa 

tidak mudah cemas, sementara dukungan sosial memberikan bantalan emosional 

yang membantu siswa mengurangi kecemasan. Ketika individu mempunyai self 

efficacy yang tinggi dan dukungan sosial yang memadai, maka hal tersebut dapat 

mengurangi tingkat kecemasan siswa dalam menghadapi ujian. Sebaliknya, jika 

self efficacy dan dukungan sosial seseorang rendah, maka kemungkinan 

kecemasan dalam menghadapi ujian akan meningkat. 

 

E. Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini adalah ada hubungan antara self efficacy dan 

dukungan sosial terhadap kecemasan siswa SMP dalam menghadapi ujian akhir 

semester. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode 

kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Penelitian korelasional merupakan 

jenis penelitian yang bertujuan untuk menginvestigasi sejauh mana variasi dalam 

satu variabel terkait dengan variasi dalam satu atau lebih variabel lainnya, dengan 

menggunakan koefisien korelasi sebagai dasar analisisnya (Azwar, 1998). 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat hubungan antara self 

efficacy dan dukungan sosial dengan kecemasan menghadapi ujian akhir semester 

pada siswa SMP. 

 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan variabel-variabel sebagai berikut: 

1. Variabel bebas (X1) : Self Efficacy 

2. Variabel bebas (X2) : Dukungan Sosial 

3. Variabel terikat (Y) : Kecemasan Menghadapi Ujian Akhir Semester 

 

C. Definisi Operasional 

1. Kecemasan Menghadapi Ujian Akhir Semester 

Kecemasan menghadapi ujian akhir semester adalah perasaan takut dan 

khawatir yang dialami oleh siswa akan kemungkinan hal-hal negatif yang 

terjadi, seperti takut gagal saat ujian di akhir semester, baik itu semester 
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ganjil maupun semester genap. Kecemasan menghadapi ujian akhir semester 

diukur menggunakan skala kecemasan yang mencakup tiga ciri yaitu fisik, 

perilaku, dan kognitif. 

2. Self Efficacy 

Self efficacy yaitu keyakinan siswa terhadap kemampuan dirinya dalam 

menghadapi ujian akhir semester untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan siswa sebelumnya. Self efficacy diukur menggunakan skala self 

efficacy yang mencakup tiga aspek yaitu tingkatan kesulitan (level), kekuatan 

(strength), dan keumuman (generality). 

3. Dukungan Sosial 

Dukungan sosial merupakan bentuk dukungan yang diberikan kepada 

siswa baik bersumber dari orangtua, teman, maupun guru yang dapat berupa 

kenyamanan, bantuan, perhatian atau arahan kepada siswa agar siswa dapat 

menghadapi ujian akhir semester. Dukungan sosial diukur menggunakan 

skala dukungan sosial yang mencakup empat aspek yaitu dukungan 

emosional, dukungan instrumental, dukungan informasi, dan dukungan 

kelompok sosial. 

 

 

 

 

 

 



31 

 

 

D. Partisipan Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah area generalisasi yang terdiri dari subyek atau obyek yang 

memiliki kualitas dan atribut tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk 

dipelajari sebelum membuat kesimpulan (Sugiyono, 2013). Siswa yang 

menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu siswa SMPN 10 Tapung kelas 

VII, VIII, dan IX yang berjumlah 651 orang, dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Jumlah Siswa SMPN 10 Tapung 

No. Kelas Jumlah Siswa 

1. VII 207 

2. VIII 266 

3. IX 178 

Total 651 

Sumber : TU SMPN 10 Tapung 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah atau sifat populasi. Dalam penentuan 

sampel, menggunakan teori Isaac dan Michael (dalam Kurniawan & 

Puspitaningtyas, 2016) dengan batas toleransi kesalahan adalah 10%. Dari 

651 siswa yang menjadi populasi, didapatkan 191 siswa yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini. 
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Tabel 3.2 

Penentuan Jumlah Sampel Dari Populasi Teori Isaac dan Michael 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Teknik Sampling 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

probability sampling dengan teknik cluster sampling atau teknik 

pengambilan sampel berdasarkan klaster. Cluster sampling merupakan 

teknik pengambilan sampel di mana populasi dibagi menjadi kelompok-

kelompok (klaster) yang memiliki karakteristik homogen, kemudian 
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beberapa klaster dipilih secara acak, dan seluruh anggota dari klaster yang 

terpilih dijadikan sebagai sampel penelitian.  

Dalam penelitian ini, sampel siswa SMPN 10 Tapung dibagi ke 

dalam klaster berdasarkan kelas. Seluruh siswa yang berada di dalam kelas 

tersebut menjadi responden dalam penelitian ini. Pembagian klaster 

berdasarkan kelas dirincikan sebagai berikut:  

 Tabel 3.3 

 Pembagian klaster berdasarkan kelas 

 

Tingkatan Kelas Daftar Kelas 

7 7.2, 7.3 

8 8.1, 8.3, 8.4 

9 9.1, 9.2 

Jumlah 7 

 

Pemilihan teknik cluster sampling didasarkan atas pertimbangan 

pihak sekolah karena adanya beberapa siswa yang sedang mengikuti 

lomba sehingga pihak sekolah menyarankan penelitiannya hanya di 

lakukan di beberapa kelas saja. 

 

E. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, alat pengumpulan data menggunakan tiga skala sebagai 

metode pengukuran, yakni skala kecemasan menghadapi ujian akhir semester, 

skala self efficacy, dan skala dukungan sosial. Skala merupakan suatu teknik 

pengumpulan data di mana responden diminta untuk merespons serangkaian 

pernyataan atau pertanyaan yang diajukan (Sugiyono, 2013).  

Alat pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model skala 

likert. Skala likert digunakan sebagai alat untuk mengevaluasi sikap, pendapat, 
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dan persepsi individu atau kelompok tentang fenomena sosial. Penelitian ini 

menggunakan checklist sebagai respon jawaban. Peneliti menggunakan skala 

untuk mengukur kecemasan menghadapi ujian akhir semester, self efficacy, dan 

dukungan sosial yang terdiri dari empat pilihan jawaban, yaitu SS (Sangat Setuju), 

S (Setuju), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju). Untuk pernyataan 

favorable, bobot penilaiannya adalah SS = 4, S = 3, TS = 2, dan STS = 1. 

Sementara pernyataan unfavorable memiliki bobot penilaian sebaliknya, yaitu SS 

= 1, S = 2, TS = 3, dan STS = 4. 

1. Skala Kecemasan Menghadapi Ujian Akhir Semester 

Skala kecemasan menghadapi ujian akhir semester ini disusun sendiri 

oleh peneliti dengan mengacu pada teori Nevid, dkk., (2005) yang 

berdasarkan ciri-ciri fisik, perilaku dan kognitif. Skala ini terdiri dari 31 item, 

dengan 25 item favorable dan 6 item unfavorable. 

Tabel 3.4 

Blueprint Kecemasan Menghadapi Ujian Akhir Semester (try out) 

Aspek Indikator Nomor 

Item 

Jumlah 

 F UF 

Fisik  Gemetar atau getaran pada tangan atau 

anggota badan 

 Sensasi seolah-olah ada ikatan yang 

kencang atau ketegangan di sekitar dahi 

 Keringat meningkat 

 Pusing bahkan pingsan 

 Kekeringan di mulut atau tenggorokan 

 Sesak napas 

 Denyut jantung yang cepat  

 Jari tangan atau anggota badan terasa 

dingin  

 Sensasi mati rasa atau lemas  

 Kaku di punggung atau leher  

 Mual 

 

 

9 

 

7 

3 

6 

5 

 

 

1 

 

11 

12 

2 

 

 

 

 

 

 

 

8 

 

 

10 

 

 

15 
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Lanjutan Blueprint Kecemasan Menghadapi Ujian Akhir Semester (try out) 

 

 

 

 

 

 

Aspek Indikator Nomor 

Item 

Jumlah 

 F UF 

 

 

 

 

Perilaku 

 Perubahan suhu tubuh 

 Frekuensi buang air kecil meningkat 

 Muka merah 

 Diare 

 Upaya penghindaran 

 Ketergantungan dan keterikatan 

 Respons guncangan 

 Reaksi emosional atau sensitif yang 

mudah terpancing seperti perasaan mudah 

tersinggung 

13 

4 

14 

 

17 

19 

 

18 

 

 

 

15 

 

 

16 

 

 

 

 

4 

Kognitif  Perasaan terganggu terkait rasa takut atau 

khawatir terhadap kejadian di masa depan 

 Keyakinan akan terjadinya sesuatu yang 

menakutkan tanpa penjelasan pasti 

 Perasaan terancam oleh orang atau 

peristiwa yang biasanya diabaikan 

 Takut kehilangan kendali 

 Khawatir tidak mampu menyelesaikan 

masalah 

 Pandangan bahwa dunia sedang kacau 

 Perasaan bingung tanpa solusi 

 Khawatir terhadap hal-hal sepele 

 Pikiran berulang-ulang tentang sesuatu 

yang mengganggu 

 Keinginan menghindari keramaian karena 

takut pingsan 

 Pikiran campur aduk atau kebingungan 

 Kesulitan mengungkapkan pikiran 

20 

 

23 

 

31 

 

21 

22 

 

30 

26 

27 

 

25 

 

28 

 

 

29 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

24 

12 

 Jumlah 25 6 31 
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2. Skala Self Efficacy 

Penyusunan skala self efficacy disusun sendiri oleh peneliti dengan 

merujuk pada aspek-aspek yang diperkenalkan oleh Bandura (1997). Skala ini 

mencakup tiga dimensi aspek, yaitu tingkat kesulitan (level), kekuatan 

(strength), dan keumuman (generality). Skala ini terdiri dari 15 item, dengan 

9 item favorable dan 6 item unfavorable. 

Tabel 3.5 

Blueprint Self Efficacy (try out) 

 

Aspek Indikator Nomor Item Jumlah 

 F UF 

Level 

(Tingkatan 

Kesulitan) 

Kesulitan yang harus dihadapi 

oleh seseorang, mulai dari yang 

mudah, sedang, hingga sulit 

1, 3, 4 2, 5, 6 

 

 

6 

Strength 

(Kekuatan) 

Seberapa kuat keyakinan 

seseorang terhadap kemampuan 

yang dimilikinya 

7, 9 8, 10, 

11 

5 

Generality 

(Keumuman) 

Keyakinan seseorang terhadap  

kemampuannya dalam berbagai 

kondisi 

12, 13, 

14, 15 

 4 

Jumlah Jumlah 9 6 15 

 

3. Skala Dukungan Sosial 

Penyusunan skala dukungan sosial disusun sendiri oleh peneliti 

berdasarkan aspek-aspek dari Sarafino (2017) yang meliputi dukungan 

emosional, dukungan instrumental, dukungan informasi, serta dukungan 

kelompok sosial. Skala ini terdiri dari 21 item, yang diantaranya terdapat 16 

item favorable dan 5 item unfavorable. 
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Tabel 3.6 

Blueprint Dukungan Sosial (try out) 

 

Aspek Indikator Nomor Item Jumlah 

 F UF 

Dukungan 

Emosional 
 Pengertian 

 Perhatian 

 Empati 

6 

1, 2, 5 

 

4 

3 

6 

Dukungan 

Instrumental 
 Penyediaan fasilitas atau bahan 

tertentu 

 Pemberian pinjaman 

 Penyediaan makanan 

9 

 

7 

8, 11 

10, 12 6 

Dukungan 

Informasi 
 Pemberian masukan 

 Saran 

 Arahan atau petunjuk  

14 

16, 17 

13, 15 

 5 

Dukungan 

Kelompok 

Sosial 

 Keinginan seseorang untuk 

menghabiskan waktu bersama 

teman-temannya 

 Menciptakan suasana positif 

dalam sekelompok orang yang 

mempunyai kesamaan minat 

dan kegiatan sosial 

21 

 

 

18, 19 

20 4 

Jumlah Jumlah 16 5 21 

 

F. Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Coba Alat Ukur 

Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu dilakukan pengujian 

terhadap alat ukur untuk memastikan validitas dan reliabilitasnya. Proses 

pengujian ini dilakukan dengan memberikan skala penelitian kepada subjek. 

Pengujian alat ukur dilakukan pada siswa kelas 7, 8, dan 9 di SMPN 10 

Tapung. 

Uji coba (try out) alat ukur ini dilakukan offline pada tanggal 10 Maret 

2025. Alat ukur yang diberikan berupa skala kecemasan menghadapi ujian 

akhir semester, skala self efficacy, dan skala dukungan sosial, yang diberikan 



38 

 

 

kepada siswa SMPN 10 Tapung kelas 7, 8 dan 9 berjumlah 80 siswa. 

Kemudian langkah selanjutnya dilakukan pengujian valliditas dan reliabilitas 

dengan menggunakan bantuan Statistical Product and Service Solutions 

(SPSS) 25.0 for windows. 

2. Uji Validitas 

Salah satu syarat penelitian adalah validitas. Validitas berasal dari kata 

"validity", yang mengacu pada tingkat kevalidan suatu tes atau skala dalam 

melaksanakan fungsi pengukurannya. Dalam penelitian ini digunakan 

validitas isi, didefinisikan sebagai sejauh mana item tes mewakili elemen-

elemen dalam keseluruhan area isi objek yang akan diukur dan sejauh mana 

item tes mencerminkan karakteristik perilaku yang akan diukur (Azwar, 

2013). Pada penelitian ini, validasi dilakukan oleh dua orang dosen, yaitu 

dosen pembimbing dan narasumber. 

3. Uji Daya Beda Aitem 

Daya beda merupakan sejauh mana suatu aitem dapat membedakan antara 

individu atau kelompok yang memiliki karakteristik yang diukur dengan 

mereka yang tidak memilikinya (Azwar, 2012). Dalam penelitian ini, 

Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 25.0 for Windows 

digunakan untuk menguji daya beda setiap item. Suatu butir soal dianggap 

memiliki daya beda yang memuaskan jika koefisien korelasinya mencapai 

minimal 0,30. Namun, apabila jumlah item yang memenuhi kriteria tersebut 

masih kurang dari yang diharapkan, maka peneliti dapat menurunkan batas 
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kriteria dari 0,30 menjadi 0,25 (Azwar, 2012). Pada penelitian ini, nilai 

koefisien korelasi yang digunakan adalah 0,25. 

Dari 31 item dalam skala kecemasan terdapat 18 item yang koefisien 

korelasi di atas 0,25, sedangkan 13 item diantaranya dinyatakan gugur. 

Rentang koefisien korelasi antara 0,404 – 0,766. Berikut rincian item yang 

valid dan gugur dapat dilihat pada tabel 3.7. 

Tabel 3.7 

Blueprint Kecemasan Menghadapi Ujian Akhir Semester (Setelah Uji Coba) 

Aspek Favorable Unfavorable Jumlah 

 Valid Gugur Valid Gugur  

Fisik 1, 4, 5, 7, 12,  3, 6, 9, 

11, 13, 14 

8 2, 10, 15 15 

Perilaku 17, 18, 19 - 16 - 4 

Kognitif 20, 21, 23, 26, 

27, 29, 30, 31 

22, 25, 28 - 24 12 

Jumlah 25 6 31 

Berikut rincian item kecemasan menghadapi ujian akhir semester yang 

valid, maka yang dijadikan item untuk penelitian dapat dilihat pada tabel 3.8. 

Tabel 3.8 

Blueprint Kecemasan Menghadapi Ujian Akhir Semester (Untuk Penelitian) 

Aspek Nomor Item Jumlah 

Favorable Unfavorable 

Fisik 1, 4, 5, 7, 12 8 6 

Perilaku 17, 18, 19 16 4 

Kognitif 20, 21, 23, 26, 27, 29, 

30, 31 

- 8 

Jumlah 16 2 18 

 

Dari 15 item dalam skala self efficacy terdapat 12 item yang koefisien 

korelasi di atas 0,25, sedangkan 3 item diantaranya dinyatakan gugur. 

Rentang koefisien korelasi antara 0,497 – 0,707. Berikut rincian item yang 

valid dan gugur dapat dilihat pada tabel 3.9. 
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Tabel 3.9 

Blueprint Self Efficacy (Setelah Uji Coba) 

Aspek Favorable Unfavorable Jumlah 

Valid Gugur Valid Gugur 

Level 

(Tingkatan 

Kesulitan) 

3, 4 1 2, 6 5 6 

Strength 

(Kekuatan) 

9 7 8, 10, 

11 

- 5 

Generality 

(Keumuman) 

12, 13, 

14, 15 

- - - 4 

Jumlah 9 6 15 

 

Berikut rincian item self efficacy yang valid, maka yang dijadikan item 

untuk penelitian dapat dilihat pada tabel 3.10. 

Tabel 3.10 

Blueprint Self Efficacy (Untuk Penelitian) 

Aspek Nomor Item Jumlah 

Favorable Unfavorable 

Level 

(Tingkatan 

Kesulitan) 

3, 4 2, 6 

 

 

4 

Strength 

(Kekuatan) 

9 8, 10, 11 4 

Generality 

(Keumuman) 

12, 13, 14, 15 - 4 

Jumlah 7 5 12 

 

Dari 21 item dalam skala dukungan sosial terdapat 16 item yang koefisien 

korelasi di atas 0,25, sedangkan 5 item diantaranya dinyatakan gugur. 

Rentang koefisien korelasi antara 0,492 – 0,709. Berikut rincian item yang 

valid dan gugur dapat dilihat pada tabel 3.11. 
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Tabel 3.11 

Blueprint Dukungan Sosial (Setelah Uji Coba) 

Aspek Favorable Unfavorable Jumlah 

Valid Gugur Valid Gugur 

Dukungan 

Emosional 

1, 2, 5, 6 - - 3, 4 6 

Dukungan 

Instrumental 

7, 8, 11 9 12 10 6 

Dukungan 

Informasi 

13, 14, 15, 

16, 17 

- - - 5 

Dukungan 

Kelompok Sosial 

18, 19, 21 - - 20 4 

Jumlah 16 5 21 

 

Berikut rincian item dukungan sosial yang valid, maka yang dijadikan 

item untuk penelitian dapat dilihat pada tabel 3.12. 

Tabel 3.12 

Blueprint Dukungan Sosial (Untuk Penelitian) 

Aspek Nomor Item Jumlah 

Favorable Unfavorable 

Dukungan 

Emosional 

1, 2, 5, 6 - 4 

Dukungan 

Instrumental 

7, 8, 11 12 4 

Dukungan 

Informasi 

13, 14, 15, 16, 17 - 5 

Dukungan 

Kelompok Sosial 

18, 19, 21 - 3 

Jumlah 15 1 16 

 

4. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan istilah yang berasal dari kata “reliability”. Sebuah 

pengukuran dikatakan reliabel jika mampu menghasilkan data dengan tingkat 

reliabilitas yang tinggi. Meskipun ada banyak nama untuk istilah ini, seperti 

konsistensi, keterandalan, keterpercayaan dan lainnya, inti dari konsep 

reliabilitas tetap berfokus pada sejauh mana hasil dari suatu proses 

pengukuran dapat dipercaya (Azwar, 1998).  
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Reliabilitas bertujuan untuk menilai apakah suatu instrumen pengukuran, 

yang digunakan untuk mengukur variabel tertentu tetap konsisten ketika 

dilakukan pengukuran ulang. Salah satu metode yang umum digunakan untuk 

mengukur tingkat konsistensi ini adalah melalui analisis alpha Cronbach. 

Dalam penggunaan analisis alpha Cronbach, suatu instrumen dianggap 

reliabel jika memenuhi batas minimum skor alpha Cronbach sebesar 0,6. 

Artinya, jika skor reliabilitas instrumen kurang dari 0,6, dianggap kurang 

memuaskan; skor reliabilitas sekitar 0,7 dianggap dapat diterima; dan 

instrumen dianggap baik jika mencapai skor reliabilitas sebesar 0,8. Semakin 

mendekati angka 1, maka skor reliabilitas mengindikasikan kualitas yang 

semakin baik (Alhamdu, 2016). Adapun hasil uji koefisien reliabilitas alat 

ukur dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.13 berikut: 

Tabel 3.13 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Jumlah Item Cronbach’s Alpha 

Kecemasan Menghadapi Ujian Akhir 

Semester 

18 0.897 

Self Efficacy 12 0.874 

Dukungan Sosial 16 0.873 

 

Berdasarkan tabel 3.13 dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha 

menunjukkan bahwa reliabilitas dari ketiga alat ukur telah teruji sehingga 

layak digunakan sebagai instrumen dalam penelitian ini. 
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G. Analisis Data 

Data yang dihimpun dalam penelitian ini akan diolah melalui analisis regresi 

berganda. Metode analisis ini dipergunakan untuk mengevaluasi korelasi antara 

variabel dependen (Y) dan dua atau lebih variabel independen (X1, X2). 

Pendekatan analisis ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana kontribusi variabel 

X1 (self efficacy) dan X2 (dukungan sosial) terhadap variabel Y (kecemasan 

menghadapi ujian akhir semester). Analisis data yang dilakukan menggunakan 

bantuan SPSS (Statistical Package for Social Science) 25.0 for windows. 

H. Lokasi dan Jadwal Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di SMPN 10 Tapung. Adapun rincian kegiatan 

dan jadwal penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.14 

Jadwal Penelitian 

No. Tahapan Kegiatan Penelitian Waktu Pelaksanaan 

1. Seminar Proposal 4 Juli 2024 

2. Pengesahan Perbaikan Proposal Penelitian 28 Agustus 2024 

3. Uji Coba Alat Ukur (Try Out) 10 Maret 2025 

4. Pengolahan Data Try Out 15 Maret 2025 

5. Pelaksanaan Penelitian 7 Mei 2025 

6. Pengolahan Data dan Penyusunan Laporan 

Penelitian 

11 Mei 2025 – 22 

Oktober 2025 

7. Seminar Hasil 19 November 2025 

8. Munaqasah 07 Januari 2026 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara self efficacy terhadap 

kecemasan menghadapi ujian akhir semester pada siswa SMP. Semakin 

tinggi self efficacy yang dimiliki siswa, maka semakin rendah tingkat 

kecemasan yang dirasakan saat menghadapi ujian. Hal ini menunjukkan 

bahwa keyakinan diri siswa berperan penting dalam mengelola kecemasan 

saat ujian. 

2. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial terhadap 

kecemasan menghadapi ujian akhir semester. Meskipun secara deskriptif 

mayoritas siswa memiliki tingkat dukungan sosial yang tinggi, namun 

variabel ini tidak berpengaruh signifikan dalam menurunkan kecemasan 

ujian secara statistik. 

3. Secara simultan, self efficacy dan dukungan sosial berpengaruh signifikan 

terhadap kecemasan menghadapi ujian akhir semester. Namun, pengaruh 

terbesar berasal dari self efficacy. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

dukungan sosial penting, faktor internal siswa tetap menjadi penentu 

utama dalam mengelola kecemasan saat ujian. 

4. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0.369 menunjukkan bahwa 36.9% 

kecemasan siswa saat ujian dapat dipengaruhi oleh self efficacy dan 
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dukungan sosial, sedangkan 63.1% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka beberapa saran yang dapat diberikan 

antara lain: 

1. Bagi Siswa 

 Siswa disarankan untuk menurunkan kecemasan dalam 

menghadapi ujian akhir semester dengan mempertahankan keyakinan 

terhadap kemampuan diri sendiri, yang diwujudkan melalui persiapan 

belajar sebelum ujian, tidak mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan 

saat ujian, serta memanfaatkan dukungan sosial yang diperoleh dari 

lingkungan sekitar. 

2. Bagi Orang Tua 

 Orang tua diharapkan dapat membantu siswa untuk menurunkan 

kecemasan tanpa memberikan tekanan berlebih, seperti mendengarkan 

keluhan siswa, menenangkan saat siswa takut gagal dalam ujian dan tidak 

menuntut hasil ujian secara berlebihan agar siswa tidak terlalu cemas 

dalam ujian. 

3. Bagi Guru  

Guru diharapkan dapat membantu siswa dalam mengelola 

kecemasan saat menghadapi ujian, seperti latihan soal menjelang ujian, 

serta memberikan dukungan yang tepat agar kecemasan dapat terkendali. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti emosional, 

minat belajar, tekanan dari lingkungan, dan lain-lain sebagai faktor 

tambahan untuk memperoleh gambaran yang lebih utuh tentang penyebab 

kecemasan saat ujian. 
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LAMPIRAN A 

VALIDASI ALAT UKUR 

 

 

 

 

 

 

 



Lembar Validasi Alat Ukur 

Kecemasan Menghadapi Ujian Akhir Semester 

 

1. Definisi Operasional 

Kecemasan menghadapi ujian akhir semester adalah perasaan takut dan 

khawatir akan kemungkinan hal-hal negatif yang terjadi, seperti takut gagal saat 

ujian di akhir semester, baik itu semester ganjil maupun semester genap. Pada 

penelitian ini, peneliti mengacu pada ciri-ciri kecemasan yang dikemukakan oleh 

Jeffrey S. Nevid, dkk., (2005) yaitu fisik, perilaku, dan kognitif. Tinggi dan 

rendahnya skor yang diperoleh dari skala tersebut, menunjukan tingkat 

kecemasan menghadapi ujian akhir semester. 

2. Skala yang Digunakan 

a. Buat Sendiri (√) 

b. Terjemahan (…) 

c. Modifikasi (…) 

d. Adaptasi  (…) 

3. Jumlah Item: 31 

4. Jumlah Format dan Respon: 

Format respon yang digunakan dalam skala ini terdiri dari empat 

alternatif jawaban sebagai berikut: 

a. SS  : Sangat Sering 

b. S  : Sering 

c. TP  : Tidak Pernah 

d. STP : Sangat Tidak Pernah 



5. Penilaian Setiap Butir Item: 

Petunjuk:  

Pada bagian ini saya memohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan 

penilaian pada setiap pernyataan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana ciri kecemasan menghadapi ujian akhir semester 

dapat diukur dalam penelitian ini. Bapak/Ibu dimohon menilai berdasarkan 

kesesuaian pernyataan (item) dengan ciri yang ada. Penilaian dilakukan 

dengan memilih salah satu dari alternatif jawaban yang disediakan, yaitu 

Relevan (R), Kurang Relevan (KR), atau Tidak Relevan (TR). Untuk jawaban 

yang dipilih, mohon Bapak/Ibu memberikan tanda checklist (√).  

Contoh cara menjawab: 

Item: “Saya merasa cemas dengan hasil ujian saya” 

R    KR   TR 

(√)   ( )   ( ) 

Jika Bapak/Ibu menilai item tersebut relevan dengan ciri, maka 

Bapak/Ibu memberi tanda Checklist (√) pada R. Demikian seterusnya untuk 

item yang tersedia. 

 

 

 

 



Aspek Indikator No Item R KR TR 

Fisik  Gemetar atau 

getaran pada 

tangan atau 

anggota badan 

 Sensasi seolah-

olah ada ikatan 

yang kencang 

atau 

ketegangan di 

sekitar dahi 

 Keringat 

meningkat 

 Pusing bahkan 

pingsan 

 Kekeringan di 

mulut atau 

tenggorokan 

 Sesak napas 

 Denyut 

jantung yang 

cepat  

 Jari tangan 

atau anggota 

badan terasa 

dingin  

 Sensasi mati 

rasa atau lemas  

 Kaku di 

punggung atau 

leher  

 Mual  

 Perubahan 

suhu tubuh  

 Frekuensi 

buang air kecil 

meningkat  

 Muka merah 

 Diare 

1 Tangan saya terasa 

dingin saat mengerjakan 

ujian akhir semester (F) 

   

2 Tubuh saya tidak 

gemetar saat 

menghadapi ujian akhir 

semester (UF) 

   

3 Saya merasa pusing saat 

ada soal ujian yang 

tidak dapat saya jawab 

(F) 

   

4 Saya merasa ingin 

buang air kecil saat 

hendak mengikuti ujian 

akhir semester (F) 

   

5 Saya merasa sulit 

bernapas saat tenggat 

pengumpulan kertas 

ujian semakin dekat (F) 

   

6 Mulut saya terasa 

kering setelah 

mengerjakan ujian akhir 

semester (F) 

   

7 Telapak tangan saya 

berkeringat saat saya 

lupa tentang materi 

ujian yang telah saya 

pelajari, meski cuaca 

tidak panas (F) 

   

8 Saya merasa jantung 

saya berdetak normal 

saat mengikuti ujian 

akhir semester (UF) 

   

9 Dahi saya mudah 

berkerut saat ada soal 

ujian yang menurut saya 

sulit (F) 

   

10 Tubuh saya tidak lemas 

saat waktu 

pengumpulan kertas 

ujian semakin dekat 

   



(UF) 

11 Saya merasa mual 

ketika melihat soal ujian 

yang terlalu banyak (F) 

   

12 Saya merasa punggung 

saya kaku karena duduk 

terlalu lama saat 

mengerjakan ujian akhir 

semester (F) 

   

13 Saya merasa tidak enak 

badan saat sedang 

belajar persiapan ujian 

akhir semester (F) 

   

14 Muka saya memerah 

karena panik saat 

mengetahui bahwa nilai 

ujian saya rendah (F)  

   

15 Saya tidak diare 

sebelum ujian akhir 

semester dimulai (UF) 

   

Perilaku  Upaya 

penghindaran 

 Ketergantungan 

dan keterikatan 

 Respons 

guncangan 

 Reaksi 

emosional atau 

sensitif yang 

mudah 

terpancing 

seperti perasaan 

mudah 

tersinggung 

16 Saya tidak tergesa-gesa 

saat waktu 

pengumpulan lembar 

jawaban ujian semakin 

dekat, walaupun saya 

belum menyelesaikan 

semua soal ujian (UF) 

   

17 Saya memilih diam 

daripada harus bertanya 

kepada guru tentang 

materi ujian yang belum 

saya pahami (F) 

   

18 Saya mudah 

tersinggung dengan 

teman-teman karena 

mereka mendapatkan 

nilai yang lebih baik 

dari saya (F) 

   

19 Saya berdoa sungguh-

sungguh sebelum ujian, 

untuk mengurangi rasa 

cemas dalam diri saya 

   



(F) 

Kognitif  Perasaan 

terganggu 

terkait rasa 

takut atau 

khawatir 

terhadap 

kejadian di 

masa depan 

 Keyakinan akan 

terjadinya 

sesuatu yang 

menakutkan 

tanpa penjelasan 

pasti 

 Perasaan 

terancam oleh 

orang atau 

peristiwa yang 

biasanya 

diabaikan 

 Takut 

kehilangan 

kendali 

 Khawatir tidak 

mampu 

menyelesaikan 

masalah 

 Pandangan 

bahwa dunia 

sedang kacau 

 Perasaan 

bingung tanpa 

solusi 

 Khawatir 

terhadap hal-hal 

sepele 

 Pikiran 

berulang-ulang 

tentang sesuatu 

yang 

20 Saya takut jika nilai 

ujian akhir semester 

saya rendah (F) 

   

21 Saya tidak dapat 

berpikir jernih saat 

waktu pengumpulan 

kertas ujian semakin 

dekat, sementara saya 

belum menyelesaikan 

beberapa soal (F) 

   

22 Saya khawatir bahwa 

saya tidak dapat 

mengingat materi 

pelajaran yang saya 

pelajari sebelum ujian 

(F) 

   

23 Ketika ujian akhir 

semester semakin dekat, 

saya merasa ada sesuatu 

yang menakutkan akan 

terjadi, meskipun saya 

sudah belajar (F) 

   

24 Saya dapat 

mengendalikan pikiran 

saya tentang hasil dari 

ujian akhir semester 

(UF) 

   

25 Saya sering 

membayangkan 

skenario negatif tentang 

hasil ujian saya (F) 

   

26 Saya merasa bingung 

tentang materi ujian 

yang belum saya 

pahami, sementara tidak 

ada orang yang 

membantu saya untuk 

belajar (F) 

   

27 Saya khawatir oleh hal-

hal sepele, seperti 

kebisingan di sekitar 

   



mengganggu 

 Keinginan 

menghindari 

keramaian 

karena takut 

pingsan 

 Pikiran campur 

aduk atau 

kebingungan 

 Kesulitan 

mengungkapkan 

pikiran 

saya saat ujian karena 

membuat saya tidak 

fokus untuk 

mengerjakannya (F) 

28 Saya cenderung 

menghindari keramaian 

saat belajar persiapan 

ujian karena takut 

pingsan (F) 

   

29 Saya merasa frustrasi 

karena tidak bisa 

mengungkapkan semua 

yang saya ketahui saat 

ujian akhir semester (F) 

   

30 Saya percaya bahwa 

kekacauan di sekitar 

saya berdampak pada 

konsentrasi saya saat 

belajar untuk ujian (F) 

   

31 Saya merasa masalah 

saya dengan orang lain 

membuat saya merasa 

tertekan saat 

menghadapi ujian (F) 

   

 



 



Lembar Validasi Alat Ukur 

Self Efficacy 

 

1. Definisi Operasional 

Self efficacy yaitu keyakinan siswa terhadap kemampuan dirinya dalam 

menghadapi ujian akhir semester untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

siswa sebelumnya. Pada penelitian ini, peneliti mengacu pada aspek-aspek self 

efficacy oleh Bandura (1997) yaitu aspek tingkatan kesulitan (level), aspek 

kekuatan (strength), dan aspek generalisasi (generality). Tinggi dan rendahnya 

skor yang diperoleh dari skala tersebut, menunjukan tingkat self efficacy yang 

dimiliki oleh siswa. 

2. Skala yang Digunakan 

a. Buat Sendiri (√) 

b. Terjemahan (…) 

c. Modifikasi (…) 

d. Adaptasi (…) 

3. Jumlah Item: 15 

4. Jumlah Format dan Respon: 

Format respon yang digunakan dalam skala ini terdiri dari empat 

alternatif jawaban sebagai berikut: 

a. SS  : Sangat Setuju 

b. S  : Setuju 

c. TS  : Tidak Setuju 

d. STS  : Sangat Tidak Setuju 



5. Penilaian Setiap Butir Item: 

Petunjuk:  

Pada bagian ini saya memohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan 

penilaian pada setiap pernyataan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana ciri kecemasan menghadapi ujian akhir semester 

dapat diukur dalam penelitian ini. Bapak/Ibu dimohon menilai berdasarkan 

kesesuaian pernyataan (item) dengan ciri yang ada. Penilaian dilakukan 

dengan memilih salah satu dari alternatif jawaban yang disediakan, yaitu 

Relevan (R), Kurang Relevan (KR), atau Tidak Relevan (TR). Untuk jawaban 

yang dipilih, mohon Bapak/Ibu memberikan tanda checklist (√).  

Contoh cara menjawab: 

Item: “Saya yakin dengan apa yang telah saya kerjakan” 

R    KR   TR 

(√)   ( )   ( ) 

Jika Bapak/Ibu menilai item tersebut relevan dengan ciri, maka 

Bapak/Ibu memberi tanda Checklist (√) pada R. Demikian seterusnya untuk 

item yang tersedia. 

 

 

 

 



Aspek Indikator No Item R KR TR 

Level 

(Tingkatan 

Kesulitan) 

Kesulitan yang 

harus dihadapi 

oleh seseorang, 

mulai dari yang 

mudah, sedang, 

hingga sulit 

1 Saya yakin dapat 

menyelesaikan ujian 

yang saya anggap sulit 

(F) 

   

2 Saya merasa tidak 

yakin bahwa saya 

dapat menyelesaikan 

ujian yang saya 

anggap sulit (UF) 

   

3 Saya yakin dapat 

mengerjakan ujian 

yang mudah hingga 

yang sulit (F) 

   

4 Saya yakin dapat 

memahami materi 

ujian meskipun sedikit 

sulit (F) 

   

5 Saya sering tidak 

mengikuti ujian akhir 

semester di beberapa 

mata pelajaran, karena 

menurut saya sulit 

(UF) 

   

6 Saya merasa malas 

untuk mengerjakan 

ujian yang menurut 

saya sulit (UF) 

   

Strength 

(Kekuatan) 

Seberapa kuat 

keyakinan 

seseorang 

terhadap 

kemampuan yang 

dimilikinya 

7 Saya yakin bahwa 

saya mampu 

menyelesaikan ujian 

akhir semester 

meskipun saya sedang 

banyak masalah (F) 

   

8 Saya tidak yakin 

bahwa saya dapat 

menyelesaikan ujian 

akhir semester (UF) 

   

9 Meskipun saya 

menghadapi kesulitan 

dalam mengerjakan 

ujian, saya tetap yakin 

   



bahwa saya dapat 

menyelesaikan ujian 

dengan baik (F) 

10 Saya tidak yakin dapat 

menjawab soal-soal 

ujian yang sulit (UF) 

   

11 Saya tidak yakin 

bahwa saya dapat 

memahami materi 

ujian (UF) 

   

Generality 

(Keumuman) 

Keyakinan 

seseorang 

terhadap  

kemampuannya 

dalam berbagai 

kondisi 

12 Saya yakin bahwa 

saya akan mendapat 

nilai yang tinggi, tidak 

hanya di pelajaran 

yang saya sukai, 

melainkan pelajaran 

yang kurang saya 

sukai juga (F) 

   

13 Saya yakin dapat 

menyelesaikan ujian 

dengan baik, dengan 

berbagai strategi 

belajar yang saya 

terapkan (F) 

   

14 Saya tetap datang ke 

sekolah untuk ujian 

meskipun keadaan 

saya sedang sakit (F) 

   

15 Saya yakin bahwa 

saya dapat 

menyelesaikan ujian 

dengan baik, 

meskipun badan saya 

kurang fit (F) 

   

 

 

 

 

 



 



Lembar Validasi Alat Ukur 

Dukungan Sosial 

 

1. Definisi Operasional 

Dukungan sosial merupakan bentuk bantuan yang diberikan kepada siswa 

baik dari individu lain maupun kelompok, dapat berupa kenyamanan atau 

perhatian kepada siswa agar siswa dapat menghadapi ujian akhir semester 

dengan baik. Pada penelitian ini, peneliti mengacu pada aspek-aspek dukungan 

sosial yang dikemukakan oleh Sarafino (2017) yaitu dukungan emosional, 

dukungan instrumental, dukungan informasi, dan dukungan kelompok sosial. 

Tinggi dan rendahnya skor yang diperoleh dari skala tersebut, menunjukan 

tingkat dukungan sosial yang diterima oleh siswa. 

2. Skala yang Digunakan 

a. Buat Sendiri (√) 

b. Terjemahan (…) 

c. Modifikasi (…) 

d. Adaptasi (…) 

3. Jumlah Item: 21 

4. Jumlah Format dan Respon: 

Format respon yang digunakan dalam skala ini terdiri dari empat alternatif 

jawaban sebagai berikut: 

a. SS  : Sangat Setuju 

b. S  : Setuju 



c. TS  : Tidak Setuju 

d. STS  : Sangat Tidak Setuju 

 

5. Penilaian Setiap Butir Item: 

Petunjuk:  

Pada bagian ini saya memohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan 

penilaian pada setiap pernyataan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana aspek dukungan sosial dapat diukur dalam penelitian 

ini. Bapak/Ibu dimohon menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan (item) 

dengan ciri yang ada. Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu dari 

alternatif jawaban yang disediakan, yaitu Relevan (R), Kurang Relevan (KR), 

atau Tidak Relevan (TR). Untuk jawaban yang dipilih, mohon Bapak/Ibu 

memberikan tanda checklist (√).  

Contoh cara menjawab: 

Item: “Saya selalu diberi saran oleh orang terdekat”  

R    KR   TR 

(√)   ( )   ( ) 

Jika Bapak/Ibu menilai item tersebut relevan dengan ciri, maka 

Bapak/Ibu memberi tanda Checklist (√) pada R. Demikian seterusnya untuk 

item yang tersedia. 

 

 



Aspek Indikator No Item R KR TR 

Dukungan 

Emosional 
 Pengertian 

 Perhatian 

 Empati 

1 Teman-teman selalu 

menawarkan bantuan 

ketika saya kesulitan 

dalam belajar untuk 

ujian akhir semester 

(F) 

   

2 Orang tua saya 

selalu memberikan 

semangat saat saya 

sedang belajar 

persiapan ujian akhir 

semester (F) 

   

3 Jika saya sakit saat 

ujian berlangsung, 

tidak ada teman yang 

peduli kepada saya 

(UF) 

   

4 Saya butuh dorongan 

semangat dari orang 

tua, tetapi mereka 

tidak 

memberikannya 

(UF) 

   

5 Guru memberikan 

motivasi dan 

dukungan kepada 

saya agar 

mengerjakan ujian 

dengan baik (F) 

   

6 Saya senang ketika 

saya didengarkan 

untuk mereview 

materi ujian bersama 

teman-teman (F) 

   

Dukungan 

Instrumental 
 Penyediaan 

fasilitas atau 

bahan tertentu 

 Pemberian 

pinjaman 

 Penyediaan 

7 Teman saya mau 

meminjamkan saya 

pensil/pena ketika 

ujian karena saya 

lupa membawanya 

(F) 

   

8 Orang tua    



makanan menyiapkan 

makanan kesukaan 

saya agar saya bisa 

fokus dalam belajar 

untuk ujian akhir 

semester (F) 

9 Saat saya sedang 

sakit, guru akan 

mengizinkan saya 

tidak masuk kelas 

walaupun ujian 

sedang berlangsung 

(F) 

   

10 Guru mengizinkan 

saya dan teman-

teman untuk belajar 

persiapan ujian di 

perpustakaan 

sekolah saat hari 

libur (UF) 

   

11 Teman saya mau 

memberikan minum 

ketika saya haus saat 

ujian, karena saya 

lupa membawanya 

(F) 

   

12 Guru saya tidak mau 

menjelaskan ulang 

materi ujian yang 

saya kurang 

mengerti (UF) 

   

Dukungan 

Informasi 
 Pemberian 

masukan 

 Saran 

 Arahan atau 

petunjuk  

 

13 Guru selalu 

memberitahu tentang 

jadwal ujian akhir 

semester yang akan 

dilaksanakan (F) 

   

14 Teman-teman saya 

berbagi tips belajar 

yang membantu saya 

memahami materi 

ujian dengan baik 

(F) 

   



15 Guru memberitahu 

mengenai batas 

waktu pengumpulan 

kertas ujian (F) 

   

16 Saya mendapat saran 

yang bermanfaat dari 

keluarga ketika 

mendapatkan nilai 

ujian yang buruk (F) 

   

17 Guru saya 

memberikan nasihat 

ketika saya 

mendapat nilai ujian 

yang kurang 

memuaskan (F) 

   

Dukungan 

Kelompok 

Sosial 

 Keinginan 

seseorang 

untuk 

menghabiskan 

waktu bersama 

teman-

temannya 

 Menciptakan 

suasana positif 

dalam 

sekelompok 

orang yang 

mempunyai 

kesamaan 

minat dan 

kegiatan sosial 

18 Teman-teman OSIS 

atau ekstrakurikuler 

memberikan 

motivasi agar saya 

lebih semangat 

dalam menghadapi 

ujian akhir semester 

(F) 

   

19 Saya merasa 

motivasi dari 

kelompok OSIS atau 

ekstrakurikuler 

membuat saya lebih 

percaya diri dalam 

menghadapi ujian 

(F) 

   

20 Saya terganggu 

dengan adanya 

kegiatan OSIS atau 

ekstrakurikuler di 

sekolah, sedangkan 

saya harus belajar 

untuk persiapan 

ujian akhir semester 

(UF)  

   

21 Saya dapat 

menyeimbangkan 

   



antara kegiatan OSIS 

atau ekstrakurikuler 

dengan persiapan 

ujian saya, karena 

saya senang 

berkumpul dengan 

teman-teman 

organisasi (F) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



Lembar Validasi Alat Ukur 

Kecemasan Menghadapi Ujian Akhir Semester 

 

1. Definisi Operasional 

Kecemasan menghadapi ujian akhir semester adalah perasaan takut dan 

khawatir akan kemungkinan hal-hal negatif yang terjadi, seperti takut gagal saat 

ujian di akhir semester, baik itu semester ganjil maupun semester genap. Pada 

penelitian ini, peneliti mengacu pada ciri-ciri kecemasan yang dikemukakan oleh 

Jeffrey S. Nevid, dkk., (2005) yaitu fisik, perilaku, dan kognitif. Tinggi dan 

rendahnya skor yang diperoleh dari skala tersebut, menunjukan tingkat 

kecemasan menghadapi ujian akhir semester. 

2. Skala yang Digunakan 

a. Buat Sendiri (√) 

b. Terjemahan (…) 

c. Modifikasi  (…) 

d. Adaptasi  (…) 

3. Jumlah Item: 31 

4. Jumlah Format dan Respon: 

Format respon yang digunakan dalam skala ini terdiri dari empat 

alternatif jawaban sebagai berikut: 

a. SS  : Sangat Sering 

b. S  : Sering 

c. TP  : Tidak Pernah 

d. STP : Sangat Tidak Pernah 



5. Penilaian Setiap Butir Item: 

Petunjuk:  

Pada bagian ini saya memohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan 

penilaian pada setiap pernyataan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana ciri kecemasan menghadapi ujian akhir semester 

dapat diukur dalam penelitian ini. Bapak/Ibu dimohon menilai berdasarkan 

kesesuaian pernyataan (item) dengan ciri yang ada. Penilaian dilakukan 

dengan memilih salah satu dari alternatif jawaban yang disediakan, yaitu 

Relevan (R), Kurang Relevan (KR), atau Tidak Relevan (TR). Untuk jawaban 

yang dipilih, mohon Bapak/Ibu memberikan tanda checklist (√).  

Contoh cara menjawab: 

Item: “Saya merasa cemas dengan hasil ujian saya” 

R    KR   TR 

(√)   ( )   ( ) 

Jika Bapak/Ibu menilai item tersebut relevan dengan ciri, maka 

Bapak/Ibu memberi tanda Checklist (√) pada R. Demikian seterusnya untuk 

item yang tersedia. 

 

 

 

 



Aspek Indikator No Item R KR TR 

Fisik  Gemetar atau 

getaran pada 

tangan atau 

anggota badan 

 Sensasi seolah-

olah ada ikatan 

yang kencang 

atau 

ketegangan di 

sekitar dahi 

 Keringat 

meningkat 

 Pusing bahkan 

pingsan 

 Kekeringan di 

mulut atau 

tenggorokan 

 Sesak napas 

 Denyut 

jantung yang 

cepat  

 Jari tangan 

atau anggota 

badan terasa 

dingin  

 Sensasi mati 

rasa atau lemas  

 Kaku di 

punggung atau 

leher  

 Mual  

 Perubahan 

suhu tubuh  

 Frekuensi 

buang air kecil 

meningkat  

 Muka merah 

 Diare 

1 Tangan saya terasa 

dingin saat mengerjakan 

ujian akhir semester (F) 

   

2 Tubuh saya tidak 

gemetar saat 

menghadapi ujian akhir 

semester (UF) 

   

3 Saya merasa pusing saat 

ada soal ujian yang 

tidak dapat saya jawab 

(F) 

   

4 Saya merasa ingin 

buang air kecil saat 

hendak mengikuti ujian 

akhir semester (F) 

   

5 Saya merasa sulit 

bernapas saat tenggat 

pengumpulan kertas 

ujian semakin dekat (F) 

   

6 Mulut saya terasa 

kering setelah 

mengerjakan ujian akhir 

semester (F) 

   

7 Telapak tangan saya 

berkeringat saat saya 

lupa tentang materi 

ujian yang telah saya 

pelajari, meski cuaca 

tidak panas (F) 

   

8 Saya merasa jantung 

saya berdetak normal 

saat mengikuti ujian 

akhir semester (UF) 

   

9 Dahi saya mudah 

berkerut saat ada soal 

ujian yang menurut saya 

sulit (F) 

   

10 Tubuh saya tidak lemas 

saat waktu 

pengumpulan kertas 

ujian semakin dekat 

   



(UF) 

11 Saya merasa mual 

ketika melihat soal ujian 

yang terlalu banyak (F) 

   

12 Saya merasa punggung 

saya kaku karena duduk 

terlalu lama saat 

mengerjakan ujian akhir 

semester (F) 

   

13 Saya merasa tidak enak 

badan saat sedang 

belajar persiapan ujian 

akhir semester (F) 

   

14 Muka saya memerah 

karena panik saat 

mengetahui bahwa nilai 

ujian saya rendah (F)  

   

15 Saya tidak diare 

sebelum ujian akhir 

semester dimulai (UF) 

   

Perilaku  Upaya 

penghindaran 

 Ketergantungan 

dan keterikatan 

 Respons 

guncangan 

 Reaksi 

emosional atau 

sensitif yang 

mudah 

terpancing 

seperti perasaan 

mudah 

tersinggung 

16 Saya tidak tergesa-gesa 

saat waktu 

pengumpulan lembar 

jawaban ujian semakin 

dekat, walaupun saya 

belum menyelesaikan 

semua soal ujian (UF) 

   

17 Saya memilih diam 

daripada harus bertanya 

kepada guru tentang 

materi ujian yang belum 

saya pahami (F) 

   

18 Saya mudah 

tersinggung dengan 

teman-teman karena 

mereka mendapatkan 

nilai yang lebih baik 

dari saya (F) 

   

19 Saya berdoa sungguh-

sungguh sebelum ujian, 

untuk mengurangi rasa 

cemas dalam diri saya 

   



(F) 

Kognitif  Perasaan 

terganggu 

terkait rasa 

takut atau 

khawatir 

terhadap 

kejadian di 

masa depan 

 Keyakinan akan 

terjadinya 

sesuatu yang 

menakutkan 

tanpa penjelasan 

pasti 

 Perasaan 

terancam oleh 

orang atau 

peristiwa yang 

biasanya 

diabaikan 

 Takut 

kehilangan 

kendali 

 Khawatir tidak 

mampu 

menyelesaikan 

masalah 

 Pandangan 

bahwa dunia 

sedang kacau 

 Perasaan 

bingung tanpa 

solusi 

 Khawatir 

terhadap hal-hal 

sepele 

 Pikiran 

berulang-ulang 

tentang sesuatu 

yang 

20 Saya takut jika nilai 

ujian akhir semester 

saya rendah (F) 

   

21 Saya tidak dapat 

berpikir jernih saat 

waktu pengumpulan 

kertas ujian semakin 

dekat, sementara saya 

belum menyelesaikan 

beberapa soal (F) 

   

22 Saya khawatir bahwa 

saya tidak dapat 

mengingat materi 

pelajaran yang saya 

pelajari sebelum ujian 

(F) 

   

23 Ketika ujian akhir 

semester semakin dekat, 

saya merasa ada sesuatu 

yang menakutkan akan 

terjadi, meskipun saya 

sudah belajar (F) 

   

24 Saya dapat 

mengendalikan pikiran 

saya tentang hasil dari 

ujian akhir semester 

(UF) 

   

25 Saya sering 

membayangkan 

skenario negatif tentang 

hasil ujian saya (F) 

   

26 Saya merasa bingung 

tentang materi ujian 

yang belum saya 

pahami, sementara tidak 

ada orang yang 

membantu saya untuk 

belajar (F) 

   

27 Saya khawatir oleh hal-

hal sepele, seperti 

kebisingan di sekitar 

   



mengganggu 

 Keinginan 

menghindari 

keramaian 

karena takut 

pingsan 

 Pikiran campur 

aduk atau 

kebingungan 

 Kesulitan 

mengungkapkan 

pikiran 

saya saat ujian karena 

membuat saya tidak 

fokus untuk 

mengerjakannya (F) 

28 Saya cenderung 

menghindari keramaian 

saat belajar persiapan 

ujian karena takut 

pingsan (F) 

   

29 Saya merasa frustrasi 

karena tidak bisa 

mengungkapkan semua 

yang saya ketahui saat 

ujian akhir semester (F) 

   

30 Saya percaya bahwa 

kekacauan di sekitar 

saya berdampak pada 

konsentrasi saya saat 

belajar untuk ujian (F) 

   

31 Saya merasa masalah 

saya dengan orang lain 

membuat saya merasa 

tertekan saat 

menghadapi ujian (F) 

   

 



 



Lembar Validasi Alat Ukur 

Self Efficacy 

 

1. Definisi Operasional 

Self efficacy yaitu keyakinan siswa terhadap kemampuan dirinya dalam 

menghadapi ujian akhir semester untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

siswa sebelumnya. Pada penelitian ini, peneliti mengacu pada aspek-aspek self 

efficacy oleh Bandura (1997) yaitu aspek tingkatan kesulitan (level), aspek 

kekuatan (strength), dan aspek generalisasi (generality). Tinggi dan rendahnya 

skor yang diperoleh dari skala tersebut, menunjukan tingkat self efficacy yang 

dimiliki oleh siswa. 

2. Skala yang Digunakan 

a. Buat Sendiri (√) 

b. Terjemahan (…) 

c. Modifikasi (…) 

d. Adaptasi (…) 

3. Jumlah Item: 15 

4. Jumlah Format dan Respon: 

Format respon yang digunakan dalam skala ini terdiri dari empat 

alternatif jawaban sebagai berikut: 

a. SS : Sangat Setuju 

b. S  : Setuju 

c. TS : Tidak Setuju 

d. STS : Sangat Tidak Setuju 



5. Penilaian Setiap Butir Item: 

Petunjuk:  

Pada bagian ini saya memohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan 

penilaian pada setiap pernyataan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana ciri kecemasan menghadapi ujian akhir semester 

dapat diukur dalam penelitian ini. Bapak/Ibu dimohon menilai berdasarkan 

kesesuaian pernyataan (item) dengan ciri yang ada. Penilaian dilakukan 

dengan memilih salah satu dari alternatif jawaban yang disediakan, yaitu 

Relevan (R), Kurang Relevan (KR), atau Tidak Relevan (TR). Untuk jawaban 

yang dipilih, mohon Bapak/Ibu memberikan tanda checklist (√).  

Contoh cara menjawab: 

Item: “Saya yakin dengan apa yang telah saya kerjakan” 

R    KR   TR 

(√)   ( )   ( ) 

Jika Bapak/Ibu menilai item tersebut relevan dengan ciri, maka 

Bapak/Ibu memberi tanda Checklist (√) pada R. Demikian seterusnya untuk 

item yang tersedia. 

 

 

 

 



Aspek Indikator No Item R KR TR 

Level 

(Tingkatan 

Kesulitan) 

Kesulitan yang 

harus dihadapi 

oleh seseorang, 

mulai dari yang 

mudah, sedang, 

hingga sulit 

1 Saya yakin dapat 

menyelesaikan ujian 

yang saya anggap sulit 

(F) 

   

2 Saya merasa tidak 

yakin bahwa saya 

dapat menyelesaikan 

ujian yang saya 

anggap sulit (UF) 

   

3 Saya yakin dapat 

mengerjakan ujian 

yang mudah hingga 

yang sulit (F) 

   

4 Saya yakin dapat 

memahami materi 

ujian meskipun sedikit 

sulit (F) 

   

5 Saya sering tidak 

mengikuti ujian akhir 

semester di beberapa 

mata pelajaran, karena 

menurut saya sulit 

(UF) 

   

6 Saya merasa malas 

untuk mengerjakan 

ujian yang menurut 

saya sulit (UF) 

   

Strength 

(Kekuatan) 

Seberapa kuat 

keyakinan 

seseorang 

terhadap 

kemampuan yang 

dimilikinya 

7 Saya yakin bahwa 

saya mampu 

menyelesaikan ujian 

akhir semester 

meskipun saya sedang 

banyak masalah (F) 

   

8 Saya tidak yakin 

bahwa saya dapat 

menyelesaikan ujian 

akhir semester (UF) 

   

9 Meskipun saya 

menghadapi kesulitan 

dalam mengerjakan 

ujian, saya tetap yakin 

   



bahwa saya dapat 

menyelesaikan ujian 

dengan baik (F) 

10 Saya tidak yakin dapat 

menjawab soal-soal 

ujian yang sulit (UF) 

   

11 Saya tidak yakin 

bahwa saya dapat 

memahami materi 

ujian (UF) 

   

Generality 

(Keumuman) 

Keyakinan 

seseorang 

terhadap  

kemampuannya 

dalam berbagai 

kondisi 

12 Saya yakin bahwa 

saya akan mendapat 

nilai yang tinggi, tidak 

hanya di pelajaran 

yang saya sukai, 

melainkan pelajaran 

yang kurang saya 

sukai juga (F) 

   

13 Saya yakin dapat 

menyelesaikan ujian 

dengan baik, dengan 

berbagai strategi 

belajar yang saya 

terapkan (F) 

   

14 Saya tetap datang ke 

sekolah untuk ujian 

meskipun keadaan 

saya sedang sakit (F) 

   

15 Saya yakin bahwa 

saya dapat 

menyelesaikan ujian 

dengan baik, 

meskipun badan saya 

kurang fit (F) 

   

 

 

 

 

 



 



Lembar Validasi Alat Ukur 

Dukungan Sosial 

 

1. Definisi Operasional 

Dukungan sosial merupakan bentuk bantuan yang diberikan kepada siswa 

baik dari individu lain maupun kelompok, dapat berupa kenyamanan atau 

perhatian kepada siswa agar siswa dapat menghadapi ujian akhir semester 

dengan baik. Pada penelitian ini, peneliti mengacu pada aspek-aspek dukungan 

sosial yang dikemukakan oleh Sarafino (2017) yaitu dukungan emosional, 

dukungan instrumental, dukungan informasi, dan dukungan kelompok sosial. 

Tinggi dan rendahnya skor yang diperoleh dari skala tersebut, menunjukan 

tingkat dukungan sosial yang diterima oleh siswa. 

2. Skala yang Digunakan 

a. Buat Sendiri (√) 

b. Terjemahan (…) 

c. Modifikasi (…) 

d. Adaptasi (…) 

3. Jumlah Item: 21 

4. Jumlah Format dan Respon: 

Format respon yang digunakan dalam skala ini terdiri dari empat alternatif 

jawaban sebagai berikut: 

a. SS  : Sangat Setuju 

b. S  : Setuju 



c. TS  : Tidak Setuju 

d. STS  : Sangat Tidak Setuju 

 

5. Penilaian Setiap Butir Item: 

Petunjuk:  

Pada bagian ini saya memohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan 

penilaian pada setiap pernyataan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana aspek dukungan sosial dapat diukur dalam penelitian 

ini. Bapak/Ibu dimohon menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan (item) 

dengan ciri yang ada. Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu dari 

alternatif jawaban yang disediakan, yaitu Relevan (R), Kurang Relevan (KR), 

atau Tidak Relevan (TR). Untuk jawaban yang dipilih, mohon Bapak/Ibu 

memberikan tanda checklist (√).  

Contoh cara menjawab: 

Item: “Saya selalu diberi saran oleh orang terdekat”  

R    KR   TR 

(√)   ( )   ( ) 

Jika Bapak/Ibu menilai item tersebut relevan dengan ciri, maka 

Bapak/Ibu memberi tanda Checklist (√) pada R. Demikian seterusnya untuk 

item yang tersedia. 

 

 

 



Aspek Indikator No Item R KR TR 

Dukungan 

Emosional 
 Pengertian 

 Perhatian 

 Empati 

1 Teman-teman selalu 

menawarkan bantuan 

ketika saya kesulitan 

dalam belajar untuk 

ujian akhir semester 

(F) 

   

2 Orang tua saya 

selalu memberikan 

semangat saat saya 

sedang belajar 

persiapan ujian akhir 

semester (F) 

   

3 Jika saya sakit saat 

ujian berlangsung, 

tidak ada teman yang 

peduli kepada saya 

(UF) 

   

4 Saya butuh dorongan 

semangat dari orang 

tua, tetapi mereka 

tidak 

memberikannya 

(UF) 

   

5 Guru memberikan 

motivasi dan 

dukungan kepada 

saya agar 

mengerjakan ujian 

dengan baik (F) 

   

6 Saya senang ketika 

saya didengarkan 

untuk mereview 

materi ujian bersama 

teman-teman (F) 

   

Dukungan 

Instrumental 
 Penyediaan 

fasilitas atau 

bahan tertentu 

 Pemberian 

pinjaman 

 Penyediaan 

7 Teman saya mau 

meminjamkan saya 

pensil/pena ketika 

ujian karena saya 

lupa membawanya 

(F) 

   

8 Orang tua    



makanan menyiapkan 

makanan kesukaan 

saya agar saya bisa 

fokus dalam belajar 

untuk ujian akhir 

semester (F) 

9 Saat saya sedang 

sakit, guru akan 

mengizinkan saya 

tidak masuk kelas 

walaupun ujian 

sedang berlangsung 

(F) 

   

10 Guru mengizinkan 

saya dan teman-

teman untuk belajar 

persiapan ujian di 

perpustakaan 

sekolah saat hari 

libur (UF) 

   

11 Teman saya mau 

memberikan minum 

ketika saya haus saat 

ujian, karena saya 

lupa membawanya 

(F) 

   

12 Guru saya tidak mau 

menjelaskan ulang 

materi ujian yang 

saya kurang 

mengerti (UF) 

   

Dukungan 

Informasi 
 Pemberian 

masukan 

 Saran 

 Arahan atau 

petunjuk  

 

13 Guru selalu 

memberitahu tentang 

jadwal ujian akhir 

semester yang akan 

dilaksanakan (F) 

   

14 Teman-teman saya 

berbagi tips belajar 

yang membantu saya 

memahami materi 

ujian dengan baik 

(F) 

   



15 Guru memberitahu 

mengenai batas 

waktu pengumpulan 

kertas ujian (F) 

   

16 Saya mendapat saran 

yang bermanfaat dari 

keluarga ketika 

mendapatkan nilai 

ujian yang buruk (F) 

   

17 Guru saya 

memberikan nasihat 

ketika saya 

mendapat nilai ujian 

yang kurang 

memuaskan (F) 

   

Dukungan 

Kelompok 

Sosial 

 Keinginan 

seseorang 

untuk 

menghabiskan 

waktu bersama 

teman-

temannya 

 Menciptakan 

suasana positif 

dalam 

sekelompok 

orang yang 

mempunyai 

kesamaan 

minat dan 

kegiatan sosial 

18 Teman-teman OSIS 

atau ekstrakurikuler 

memberikan 

motivasi agar saya 

lebih semangat 

dalam menghadapi 

ujian akhir semester 

(F) 

   

19 Saya merasa 

motivasi dari 

kelompok OSIS atau 

ekstrakurikuler 

membuat saya lebih 

percaya diri dalam 

menghadapi ujian 

(F) 

   

20 Saya terganggu 

dengan adanya 

kegiatan OSIS atau 

ekstrakurikuler di 

sekolah, sedangkan 

saya harus belajar 

untuk persiapan 

ujian akhir semester 

(UF)  

   

21 Saya dapat 

menyeimbangkan 

   



antara kegiatan OSIS 

atau ekstrakurikuler 

dengan persiapan 

ujian saya, karena 

saya senang 

berkumpul dengan 

teman-teman 

organisasi (F) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN B 

SKALA TRY OUT 

 

 

 

 

 

 



 



 



 



 



 



 



 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN C 

TABULASI DATA TRY OUT 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN D 

UJI RELIABILITAS 

 

 

 

 

 

 

 



Reliabilitas Kecamasan Menghadapi Ujian Akhir Semester 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 80 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 80 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.897 31 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

K1 74.90 212.091 .711 .888 

K2 74.41 230.296 .161 .899 

K3 74.85 235.496 -.003 .902 

K4 75.48 212.987 .712 .888 

K5 75.64 213.247 .666 .889 

K6 75.68 229.893 .228 .897 

K7 74.98 213.974 .691 .889 

K8 74.68 215.387 .629 .890 

K9 75.44 236.249 -.025 .902 

K10 74.61 229.962 .186 .898 

K11 76.21 233.056 .196 .897 

K12 75.00 213.215 .719 .888 

K13 75.84 231.556 .208 .897 

K14 75.25 229.152 .172 .899 

K15 74.41 236.220 -.034 .904 

K16 74.25 222.671 .427 .894 



K17 74.31 221.762 .416 .894 

K18 74.98 208.480 .692 .888 

K19 73.69 229.053 .404 .895 

K20 73.83 224.653 .492 .893 

K21 74.81 211.952 .763 .887 

K22 74.60 229.559 .208 .898 

K23 74.79 213.815 .692 .889 

K24 74.94 230.743 .208 .897 

K25 75.03 228.582 .222 .898 

K26 74.53 215.366 .635 .890 

K27 74.45 212.352 .699 .888 

K28 76.03 231.518 .193 .897 

K29 74.95 211.187 .717 .888 

K30 74.78 212.911 .753 .888 

K31 75.08 209.387 .766 .887 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Reliabilitas Self Efficacy 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 80 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 80 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.874 15 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

SE1 46.01 41.481 .184 .882 

SE2 46.14 35.310 .674 .858 

SE3 45.81 37.977 .652 .861 

SE4 45.70 38.668 .666 .861 

SE5 45.35 42.357 .169 .879 

SE6 45.63 38.693 .497 .867 

SE7 45.93 41.766 .210 .879 

SE8 45.85 36.686 .659 .859 

SE9 45.66 37.948 .707 .859 

SE10 45.94 36.794 .664 .859 

SE11 45.96 37.556 .549 .865 

SE12 45.93 37.615 .542 .865 

SE13 46.03 38.658 .541 .865 

SE14 45.63 38.921 .532 .866 

SE15 45.68 37.741 .628 .861 

 



Reliabilitas Dukungan Sosial 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 80 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 80 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.873 21 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

DS1 64.56 62.983 .638 .861 

DS2 63.76 67.196 .674 .863 

DS3 64.39 70.772 .171 .877 

DS4 64.16 72.416 .048 .882 

DS5 63.89 66.126 .651 .862 

DS6 64.14 65.867 .671 .861 

DS7 63.84 66.695 .663 .863 

DS8 63.99 64.721 .695 .860 

DS9 64.68 70.830 .129 .881 

DS10 64.76 72.513 .018 .886 

DS11 64.09 65.043 .709 .860 

DS12 64.06 66.009 .496 .866 

DS13 63.75 68.468 .560 .866 

DS14 64.11 65.797 .630 .862 

DS15 63.86 68.728 .492 .867 

DS16 64.20 67.706 .505 .866 



DS17 64.05 67.643 .568 .865 

DS18 64.38 65.630 .542 .865 

DS19 64.33 64.172 .644 .861 

DS20 64.19 70.787 .196 .876 

DS21 64.33 63.209 .595 .863 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN E 

SKALA PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 



SKALA PENELITIAN 

Assalamualaikum warahmatullahi wabaraktuh 

Perkenalkan saya Suci Rahmadhani mahasiswa Psikologi UIN Suska Riau. 

Saya ingin melaksanakan penelitian tentang “Hubungan Antara Self Efficacy dan 

Dukungan Sosial Terhadap Kecemasan Menghadapi Ujian Akhir Semester Pada 

Siswa SMP” sebagai salah satu syarat untuk memperoleh Gelar Sarjana di Fakultas 

Psikologi UIN Suska Riau. Saya memohon kesediaan Anda untuk mengisi skala ini. 

Perlu diketahui bahwa skala ini bukan merupakan tes, sehingga tidak ada jawaban 

yang benar atau salah, karena jawaban yang Anda pilih mencerminkan kondisi diri 

Anda yang sebenarnya. Identitas dan jawaban Anda akan dijaga kerahasiaannya dan 

hanya digunakan untuk keperluan penelitian. Sebelum mengisi skala, mohon 

kesediaan Anda untuk melengkapi identitas serta memeriksa kembali agar tidak ada 

bagian yang terlewat.  

Atas perhatian, kerja sama, dan waktu yang Anda luangkan, saya ucapkan 

terima kasih. 

 

 

Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Identitas Diri  

Nama  :     Kelas  : 

Usia  :     Jenis Kelamin : Laki-Laki / 

Perempuan 

 

SKALA I 

 

Petunjuk Pengerjaan 

Bacalah setiap pernyataan berikut dengan cermat. Anda diminta untuk 

memilih satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi Anda. Berilah tanda 

checklist (√) pada kolom jawaban di samping pernyataan sesuai dengan pilihan Anda. 

Adapun pilihan jawabannya adalah sebagai berikut: 

SS : Sangat Sering S : Sering J : Jarang TP : Tidak Pernah 

No Pernyataan SS S J TP 

1 Tangan saya terasa dingin saat mengerjakan ujian akhir 

semester 

    

2 Saya merasa ingin buang air kecil saat hendak mengikuti 

ujian akhir semester 

    

3 Saya merasa sulit bernapas saat tenggat pengumpulan 

kertas ujian semakin dekat  

    

4 Telapak tangan saya berkeringat saat saya lupa tentang 

materi ujian yang telah saya pelajari, meski cuaca tidak 

panas 

    

5 Saya merasa jantung saya berdetak normal saat mengikuti 

ujian akhir semester  

    

6 Saya merasa punggung saya kaku karena duduk terlalu 

lama saat mengerjakan ujian akhir semester 

    

7 Saya tidak tergesa-gesa saat waktu pengumpulan lembar 

jawaban ujian semakin dekat, walaupun saya belum 

menyelesaikan semua soal ujian  

    

8 Saya memilih diam daripada harus bertanya kepada guru 

tentang materi ujian yang belum saya pahami  

    

9 Saya mudah tersinggung dengan teman-teman karena 

mereka mendapatkan nilai yang lebih baik dari saya  

    

10 Saya berdoa sungguh-sungguh sebelum ujian, untuk 

mengurangi rasa cemas dalam diri saya  

    



11 Saya takut jika nilai ujian akhir semester saya rendah      

12 Saya tidak dapat berpikir jernih saat waktu pengumpulan 

kertas ujian semakin dekat, sementara saya belum 

menyelesaikan beberapa soal 

    

13 Ketika ujian akhir semester semakin dekat, saya merasa 

ada sesuatu yang menakutkan akan terjadi, meskipun saya 

sudah belajar  

    

14 Saya merasa bingung tentang materi ujian yang belum 

saya pahami, sementara tidak ada orang yang membantu 

saya untuk belajar  

    

15 Saya khawatir oleh hal-hal sepele, seperti kebisingan di 

sekitar saya saat ujian karena membuat saya tidak fokus 

untuk mengerjakannya 

    

16 Saya merasa frustrasi karena tidak bisa mengungkapkan 

semua yang saya ketahui saat ujian akhir semester  

    

17 Saya percaya bahwa kekacauan di sekitar saya berdampak 

pada konsentrasi saya saat belajar untuk ujian  

    

18 Saya merasa masalah saya dengan orang lain membuat 

saya merasa tertekan saat menghadapi ujian  

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SKALA II 

Petunjuk Pengerjaan 

Bacalah setiap pernyataan berikut dengan cermat. Anda diminta untuk 

memilih satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi Anda. Berilah tanda 

checklist (√) pada kolom jawaban di samping pernyataan sesuai dengan pilihan Anda. 

Adapun pilihan jawabannya adalah sebagai berikut: 

SS : Sangat Setuju S: Setuju TS : Tidak Setuju STS : Sangat Tidak 

Setuju 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya merasa tidak yakin bahwa saya dapat menyelesaikan 

ujian yang saya anggap sulit  

    

2 Saya yakin dapat mengerjakan ujian yang mudah hingga 

yang sulit 

    

3 Saya yakin dapat memahami materi ujian meskipun 

sedikit sulit  

    

4 Saya merasa malas untuk mengerjakan ujian yang 

menurut saya sulit 

    

5 Saya tidak yakin bahwa saya dapat menyelesaikan ujian 

akhir semester  

    

6 Meskipun saya menghadapi kesulitan dalam mengerjakan 

ujian, saya tetap yakin bahwa saya dapat menyelesaikan 

ujian dengan baik  

    

7 Saya tidak yakin dapat menjawab soal-soal ujian yang 

sulit  

    

8 Saya tidak yakin bahwa saya dapat memahami materi 

ujian  

    

9 Saya yakin bahwa saya akan mendapat nilai yang tinggi, 

tidak hanya di pelajaran yang saya sukai, melainkan 

pelajaran yang kurang saya sukai juga  

    

10 Saya yakin dapat menyelesaikan ujian dengan baik, 

dengan berbagai strategi belajar yang saya terapkan  

    

11 Saya tetap datang ke sekolah untuk ujian meskipun 

keadaan saya sedang sakit  

    

12 Saya yakin bahwa saya dapat menyelesaikan ujian dengan 

baik, meskipun badan saya kurang fit  

    

 

 



SKALA III 

Petunjuk Pengerjaan 

Bacalah setiap pernyataan berikut dengan cermat. Anda diminta untuk 

memilih satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi Anda. Berilah tanda 

checklist (√) pada kolom jawaban di samping pernyataan sesuai dengan pilihan Anda. 

Adapun pilihan jawabannya adalah sebagai berikut: 

SS : Sangat Setuju S : Setuju TS : Tidak Setuju STS : Sangat Tidak 

Setuju 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Teman-teman selalu menawarkan bantuan ketika saya 

kesulitan dalam belajar untuk ujian akhir semester  

    

2 Orang tua saya selalu memberikan semangat saat saya 

sedang belajar persiapan ujian akhir semester  

    

3 Guru memberikan motivasi dan dukungan kepada saya 

agar mengerjakan ujian dengan baik  

    

4 Saya senang ketika saya didengarkan untuk mereview 

materi ujian bersama teman-teman  

    

5 Teman saya mau meminjamkan saya pensil/pena ketika 

ujian karena saya lupa membawanya  

    

6 Orang tua menyiapkan makanan kesukaan saya agar saya 

bisa fokus dalam belajar untuk ujian akhir semester  

    

7 Teman saya mau memberikan minum ketika saya haus 

saat ujian, karena saya lupa membawanya  

    

8 Guru saya tidak mau menjelaskan ulang materi ujian yang 

saya kurang mengerti  

    

9 Guru selalu memberitahu tentang jadwal ujian akhir 

semester yang akan dilaksanakan  

    

10 Teman-teman saya berbagi tips belajar yang membantu 

saya memahami materi ujian dengan baik  

    

11 Guru memberitahu mengenai batas waktu pengumpulan 

kertas ujian 

    

12 Saya mendapat saran yang bermanfaat dari keluarga 

ketika mendapatkan nilai ujian yang buruk  

    

13 Guru saya memberikan nasihat ketika saya mendapat nilai 

ujian yang kurang memuaskan  

    

14 Teman-teman OSIS atau ekstrakurikuler memberikan 

motivasi agar saya lebih semangat dalam menghadapi 

ujian akhir semester  

    



15 Saya merasa motivasi dari kelompok OSIS atau 

ekstrakurikuler membuat saya lebih percaya diri dalam 

menghadapi ujian  

    

16 Saya dapat menyeimbangkan antara kegiatan OSIS atau 

ekstrakurikuler dengan persiapan ujian saya, karena saya 

senang berkumpul dengan teman-teman organisasi  

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN F 

TABULASI DATA PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN G 

UJI ASUMSI DAN UJI HIPOTESIS 

 

 

 

 

 

 

 



Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 191 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 7.26110651 

Most Extreme Differences Absolute .053 

Positive .032 

Negative -.053 

Test Statistic .053 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Uji Linearitas 

X1 > Y 

Report 

Y   

X1 Mean N Std. Deviation 

14 64.00 1 . 

15 51.67 3 4.041 

16 52.00 7 12.356 

17 57.67 3 3.786 

18 53.00 6 10.080 

19 51.10 10 8.569 

20 50.33 3 2.082 

21 59.20 5 4.919 

22 54.86 7 4.947 

23 52.50 8 8.767 

24 47.67 3 15.044 



25 46.75 4 7.848 

26 49.75 4 10.012 

27 47.00 2 1.414 

28 42.00 2 2.828 

29 43.80 5 6.979 

30 40.83 6 6.676 

31 46.33 6 6.314 

32 44.71 7 7.064 

33 42.50 10 5.297 

34 40.60 5 9.503 

35 44.86 7 3.934 

36 42.73 15 6.041 

37 40.71 14 6.684 

38 40.22 9 5.932 

39 39.07 14 9.261 

40 40.29 7 6.701 

41 34.25 4 1.893 

42 35.75 4 5.500 

43 43.75 4 5.909 

44 36.00 2 5.657 

46 47.00 1 . 

47 29.00 1 . 

48 34.50 2 2.121 

Total 45.10 191 9.141 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Y * 

X1 

Between 

Groups 

(Combined) 7368.981 33 223.302 4.121 .000 

Linearity 5859.515 1 5859.515 108.12

5 

.000 

Deviation from 

Linearity 

1509.466 32 47.171 .870 .668 

Within Groups 8508.129 157 54.192   

Total 15877.110 190    



 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Y * X1 -.607 .369 .681 .464 

 

X2 > Y 

Report 

Y   

X2 Mean N Std. Deviation 

23 62.00 1 . 

25 46.00 3 13.454 

26 52.40 5 4.561 

27 52.00 6 9.466 

28 63.50 2 .707 

29 50.46 13 9.475 

30 58.00 3 6.557 

31 53.75 4 5.377 

32 57.00 6 6.132 

33 55.33 6 6.186 

34 46.60 5 9.788 

35 59.50 2 3.536 

36 54.00 3 7.810 

38 38.50 4 4.509 

39 41.00 2 7.071 

40 44.50 2 2.121 

41 45.00 5 4.848 

42 35.67 3 5.508 

43 38.78 9 6.379 

44 42.87 8 5.566 

45 41.11 9 6.660 

46 40.29 7 8.420 

47 43.00 6 6.132 

48 43.43 7 5.442 

49 40.00 14 5.684 



50 44.43 7 6.579 

51 41.78 9 8.151 

52 41.50 6 8.068 

53 41.63 8 10.716 

54 32.00 2 .000 

55 47.14 7 9.191 

56 45.00 3 7.000 

57 33.75 4 4.573 

58 43.00 1 . 

59 39.00 2 4.243 

60 47.00 3 6.245 

63 43.00 1 . 

64 39.67 3 1.528 

Total 45.10 191 9.141 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Y * 

X2 

Between 

Groups 

(Combined) 7768.848 37 209.969 3.962 .000 

Linearity 3731.591 1 3731.591 70.414 .000 

Deviation from 

Linearity 

4037.257 36 112.146 2.116 .001 

Within Groups 8108.262 153 52.995   

Total 15877.110 190    

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Y * X2 -.485 .235 .700 .489 

 

 

 

 

 



Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant

) 

65.073 2.317 
 

28.082 .000 
  

X1 -.652 .103 -.611 -6.320 .000 .359 2.784 

X2 .004 .087 .004 .043 .966 .359 2.784 

a. Dependent Variable: Y 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.891 1.425  5.536 .000 

X1 -.051 .063 -.098 -.810 .419 

X2 -.014 .054 -.033 -.269 .788 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

Uji Hipotesis 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5859.613 2 2929.807 54.984 .000
b
 

Residual 10017.497 188 53.285   

Total 15877.110 190    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

 



Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .608
a
 .369 .362 7.300 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN H 

SURAT-SURAT PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 



 



 



 



 



 



 



 



 


